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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul Kontroversial perkawinan dan keberadaan makam 

Sunan Bonang. Sunan Bonang adalah salah satu dari anggota walisongo yang 

dikenal sebagai penyebar agama Islam di pulau Jawa, dibalik kisah dakwahnya 

ternyata juga terdapat sebuah kontroversial tentang perkawinan dan keberadaan 

makamnya. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dapat menjelaskan masuknya 

Islam di nusantara dan bagaimana kontroversi masalah perkawinan dan 

keberadaan makam Sunan Bonang. Berangkat dari permasalah tersebut peneliti 

merasa kisah ini menarik untuk di teliti lebih lanjut. 

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif melalui kajian folklor dan juga 

metode penelitian sejarah untuk menggambarkan peristiwa yang terjadi di masa 

lalu. Penelitian ini juga menggunakan teori local genius. Dengan menggunakan 

teori local genius diharapkan dapat memudahkan peneliti dalam melakukan 

penelitian kontroversial perkawinan dan keberadaan makam dari Sunan Bonang. 

Hasil penelitian tentang kontroversi perkawinan dan keberadaan makam 

sunan bonang adalah masuk dan menyerbanya agama islam di nusantara, tidak 

lepas dari peran para tokoh penyebar agama seperti wali songo. Sunan bonang 

adalah salah satu dari anggota wali songo yang menyebarkan agama islam dengan 

kediri sebagai lokasi pertama dakwah dari sunan bonang. Menurut cerita rakyat 

terdapat 2 pendapat yabg menjelaskan bahwa sunan bonang menikah dan ada juga 

pendapat tentang sunan bonang selama hidupnya tidak menikah. Sedangkan 

pendapat tentang keberadaan makam sunan bonang terdapat 7 pendapat yang 

menjelaskan jika makam sunan bonang berada di Tuban, Lasem, Bawean,  

madura, Kediri. 

 

Kata Kunci: Kontroersi, Perkawinan, Makam 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled Controversial marriage and the existence of the tomb 

of Sunan Bonang. Sunan Bonang is one of the members of Wali Songo, known as 

a propagator of Islam on Java island, behind the story of his da'wah there was a 

controversial story about his marriage and the existence of his tomb also. The 

purpose of the research to explain the entry of Islam in the aechipelagi and how 

the controversy over marriages and the existence tomb of Sunan Bonang. 

According these problems, the writer feel this story interisting to be examined 

further. 

The writer uses a qualitative approach through folklore studies and 

historical research methods to describe events that occurred in the past. This 

research uses local genius theory also. The writer used genius theory to facilitate 

the writer conducting is expected to facilitate writer in conducting controversial 

studies of marriages and the existence of tomb from Sunan Bonang. 

The results of research on the marriage controversy and the existence of the 

tomb of Sunan Bonang are the entry and invasion of the Islamic religion in the 

archipelago, inseparable from the role of religious propagators such as Wali 

Songo. Sunan Bonang is one of the members of Wali Songo who spread Islam  

and Kediri as the first location of Da'wah propaganda from Sunan Bonang. 

According to folklore there are 2 opinions explain that Sunan Bonang is married 

and there is also an opinion about Sunan Bonang during his lifetime not married. 

While opinions about the existence of the tombs of Sunan Bonang there are 7 

opinions that explain if the tomb of Sunan Bonang are in Tuban, Lasem, Bawean, 

Madura, Kediri. 

 

Keywords: Controversy, Marriage, Graveyard 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Walisongo merupakan sekelompok ulama penyebaran agama Islam pada 

akhir abad ke-15 sampai pada abad ke-16 M. Mereka merupakan tonggak 

terpenting dalam sejarah penyebaran Islam di Jawa dan Nusantara. Dikatakan 

demikian, karena kedatangan saudagar muslim tahun 674 M ternyata tidak 

dibarengi dengan penyebaran agama Islam secara utuh dikalangan penduduk 

pribumi. Kemudian muncul tokoh penyebar Islam khususnya di Jawa yang 

dikenal dengan sebutan Walisongo. Dimana sampai sekarang makamnya 

menjadi tempat peziarahan dikalangan masyarakat Islam Indonesia. 

Bagi masyarakat Islam di Indonesia, sebutan WaliSongo mempunyai arti 

khusus yang berhubungan dengan keberadaan tokoh keramat di Jawa. Dimana 

mempunyai peran untuk menyebarkan agama Islam. Wali Songo adalah sebuah 

nama yang sangat terkenal dan mempunyai arti khusus yang digunakan untuk 

menyebut nama-nama tokoh yang dipandang sebagai awal pertama penyebaran 

agama Islam di Tanah Jawa. 

Kata wali merupakan suatu bentuk singkatan dari kata waliyullah, kata 

tersebut dalam bahasa Arab mempunyai arti “orang yang dicintai Allah”, 

sedangkan songo berasal dari kata Jawa yang diartikan “Sembilan”. Jadi 

walisongo merupakan wali Sembilan atau Sembilan orang yang mencintai dan 

dicintai oleh Allah.
1
 Pada dasarnya wali songo tidak hanya berjumlah sembilan 

                                                      
1
 Ridin Sofyan, H. Wasit dan H. Mundir, “Islamisasi di Jawa”, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2004), 7. 
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orang, tetapi lebih dari itu. 

Pada era wali songo ini mereka berdakwah disetiap bagian penjuru 

Nusantara dengan mengajak masyarakat untuk masuk agama Islam tanpa 

adanya sebuah paksaan. Pada setiap dakwahnya mereka memiliki wilayah 

masing-masing dan juga terdapat beberapa peninggalan yang menjadi sebuah 

bukti terhadap peran terbesarnya dalam agama Islam di tanah Jawa, salah 

satunya seperti Sunan Bonang. Sunan Bonang merupakan salah satu dari 

sembilan wali yang mempunyai sejarah tersendiri. 

Sunan Bonang adalah salah seorang dari walisongo yang dikenal sebagai 

ulama sufi, ahli dalam falak,music dan seni pertunjukan. Sebagai sastrawan 

beliau menguasai bahasa dan kesusastraan Arab,Persia,Melayu, dan Jawa 

Kuno. Nama asli Sunan Bonang adalah Makhdum Ibrahim, beliau merupakan 

anak ke-4 dari salah satu walisongo yang berdakwah di Surabaya, yakni Sunan 

Ampel dan Nyai Ageng Manila (putri bupati Tuban).
2
 

Sebagai putra dari Sunan ampel, maka Raden Maulana Makdum Ibrahim 

juga mempelajari Agama Islam dengan tekun, meskipun dia berguru kepada 

ayahnya sendiri namun dia diperlakukan sama seperti murid yang lainnya. 

Sebagaimana pada umumnya, orang yang belajar agama Islam yang disebut 

dengan santri, demikian pula Raden Maulana Makdum Ibrahim kemudian 

disebut dengan santri Bonang.
3
 

Di masa mudanya Sunan Bonang dan Sunan Giri belajar agama Islam di 

                                                      
2
 Ahmad Mundzir dan Nurcholis, “Sunan Bonang Wali Sufi, Guru Sejati”, (Tuban: Yayasan 

Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2016), 57-58. 
3
 Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Tuban, Makam Sunan Bonang adalah Dokumen 

Sejarah dan Budaya Nasional, (Tuban: Museum Daerah Kembang Putih Tuban, 1988), 11. 
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Ampel merekapun mempunyai niat untuk pergi ke Mekah, akan tetapi mereka 

mampir ke Malaka untuk menemui Syek Wali Lanang. Syeh Wali Lanang pun 

memeberikan mereka pelajaran agama Islam lebih mendalam, dan 

menganjurkan mereka untuk membatalkan niatan mereka pergi ke Mekah, dan 

menyarankan mereka untuk kembali ke Jawa. Santri Bonang dan Santri Giri 

pada akhirnya menuruti saran tersebut untuk kembali ke Jawa. 

Setelah sampai di Jawa, mereka menghadap Sunan Ampel dan 

menceritakan tentang apa yang mereka alami selama perjalanan, dan mereka 

mengatakan bahwa mereka tidak sampai ke Mekah, tetapi hanya sampai di 

Malaka dan berguru pada Syeh Wali Lanang, dan mereka juga menyampaikan 

anjuran syek Wali Lanang perihal untuk membatalkan niatan mereka pergi ke 

Mekah, hal tersebut disetujui oleh Sunan Ampel. Selesai pendalaman tentang 

ajaran agama Islam Santri Bonang berangkat menuju ke Bonang Tuban dan 

memulai menyabarkan agama Islam di sana. Ada beberapa menurut sumber 

lain bahwasannya Sunan Bonang juga menyabarkan agama Islam sampai 

daerah Lasem. 

Mengenai Sunan Bonang tidak menikah atau mempunyai istri masih 

menimbulkan kontroversi. Menurut K.H Bisri Musthofa dalam kitabnya 

Tarikhul Auliya (1952) mengatakan kalau Sunan Bonang menikah dengan 

putrinya Raden Arya Jakandar (Sunan Malaka, Madura) dan mempunya 

seorang putri. Adapun pendapat lain mengatankan bahwa Sunan bonang tidak 

menikah yang terungkap oleh sejarawan yang diperkuat dengan sebait huruf 

yang berbunyi “Rasa Tunggal Pendita Wahdat” yang ditemukan di atas gapura 
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pertama kompleks makam Sunan Bonang Tuban. Ternyata kalimat tersebut 

merupakan Candra sengkala yang berarti tahun 1716 Saka(1789 M).
4
 

Adapun menurut beberapa buku yang saya baca, bahwasanya Sunan 

Bonang tidak menikah atau mempunyai seorang istri. Dalam  catatan Sadjarah 

Dalem Sunan Bonang diceritakan bahwa memang beliau tidak pernah menikah 

atau membujang sampai beliau wafat. Versi Cerita Lasem juga menjelaskan 

bahwa Sunan Bonang ketika tinggal di Lasem hingga tinggal di Tuban sama 

sekali tidak pernah menikah. Bahkan cerita yang sama juga dijelaskan dalam 

buku Babat Tanah Jawi. 

Sunan Bonang berdakwah keliling daerah hingga sampai akhir hayatnya. 

Ada yang mengatakan bahwa Suanan bonang wafat di pulau Bawean. Selain 

banyak jumlahnya makam Sunan Bonang yaitu mencapai enam tempat: Tuban, 

Lasem, Bawean (Tambak Kramat), Bawean (Desa Pudakit Barat, Kecamatan 

Sangkapura) dan Madura dan anehnya semuanya diziarahi orang.
5
 Muridnya 

yang berada di Tuban menginginkan agar beliau dimakamkan di Tuban, akan 

tetapi masyarakat Bawean mempertahankan dan beliau dimakamkan di 

Bawean. Pada malam harinya para muridnya yang di Tuban datang ke daerah 

Bawean, dan mereka mengeluarkan mantra yang mengakibatkan penjaga 

jenazah tertidur dan mereka membongkar kuburannya, lalu dibawa ke Tuban 

dan dimakamkan di sebelah Barat Masjid Agung Tuban. Tetapi anehnya, 

menurut cerita rakyat jenazah beliau dipulau Bawean masih ada. Kelainannya 

kain kafan Bawean cuma satu, demikian pula dengan makam yang berada di 

                                                      
4
 Nurcholis dan H. Ahmad Mundzir, Menapak Jejak Sultanul Auliya Sunan Bonang, ( Tuban: 

Penerbit Mulia Abadi Tuban dan Yayasan Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2013), 47. 
5
 Nur Syam, Islam Pesisir, (Yogyakarta: PT LKIS Pelangi Aksara Yogyakarta, 2005), 142. 
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Tuban. 

Berdasarkan keyakinan lokal, bahwa makam Sunan Bonang berada di 

empat tempat, yaitu di Desa Bonang, Kecamatan Lasem. Disini didapati bekas 

persujudan Sunan Bonang berupa batu bekas sujud. Banyak orang yang 

berziarah di sini. Makam berikutnya yaitu di Kelurahan Kutorejo Tuban, 

Kecamatan Tuban. Makam lainnya berada di Bawean dan Madura.
6
 

Menurut yang diyakini banyaknya makam Sunan Bonang, dikarenakan 

adanya perebutan yang terjadi antara orang Tuban, Madura dan Bawean perihal 

jenazah Sunan Bonang. Selain keempat tempat di atas (Lasem, Tuban, Bawean, 

dan Madura) beberapa masyarakat juga mempercayai bahwa makam Sunan 

Bonang juga terdapat di Singkal, Kediri. 

Dari pemaparan diatas membuat penulis tertarik untuk meneliti lebih 

dalam mengenai makam Sunan Bonang yang dipercayai masyarakat setempat 

yang berada di tempat-tempat yang telah disebutkan diatas. Oleh karena itu 

untuk memperoleh gelar Sarjana, penulis tertarik untuk mengangkat skripsi 

dengan judul “ Kontroversial Perkawinan dan Keberadaan Makam Sunan 

Bonang” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran Sunan Bonang dalam Islamisasi di Indonesia? 

2. Bagaimana kontroversi perkawinan Sunan Bonang ? 

3. Bagaimana kontroversi keberadaan makam Sunan Bonang ? 

 

                                                      
6
 Nurcholis dan H. Ahmad Mundzir, Menapak Jejak Sultanul  Auliya Sunan Bonang, ( Tuban: 

Penerbit Mulia Abadi Tuban dan Yayasan Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2013), 183. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah di paparkan di atas, tujuannya penulisan 

skripsi ini berarap bisa memberikan informasi tentang sebagai berikut: 

1. Untuk mengkaji masuknya Islam di Indonesia dan Sunan Bonang. 

2. Untuk menganalisis kontroversi soal perkawinan Sunan Bonang. 

3. Untuk menganalisis kontroversi keberadaan makan Sunan Bonang. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangan pemikiran dan juga 

bermanfaat bagi masyarakat maupun peneliti dimasa depan sebagai sumber 

informasi tentang kontroversial perkawinan dan keberadaan makam Sunan 

Bonang. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan 

masyarakat tentang Sunan Bonang dari segi kontroversial perkawinan dan 

keberadaan makamnya.  

E. Pendekatan dan Kerangka Teori 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif. 

pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami suatu fenomena yang terjadi 

pada suatu subjek dari penelitian. Menurut Creswell (2008) pendekatan 

kualitatif merupakan suatu penelusuran dengan tujuan untuk mengeksploitasi 

maupun memahami dari suatu permasalahan dalam penelitian.
7
 Data yang 

                                                      
7
 Conny R. Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 2010), 7. 
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berupa kata maupun teks kemudian di kaji lebih lanjut dengan bantuan kajian 

folklor.Folklor sendiri mempunyai definisi seabagai bagian dari suatu 

kebudayaan yang diwariskan lewat lisan saja. Folklor menurut Brunvand 

terbagi menjadi 3 yakni Folklor lisan, folklor tidak lisan dan folklore sebagai 

lisan. Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini menggunakan kajian folklor 

lisan untuk memahami informasi yang di dapat peneliti yaitu berupa sumber 

lisan.
8
 

Penelitian ini juga menggunakan teori local genius sebagai landasan 

berfikir dalam melakukan penelitian. Menurut Haryati Local genius merupakan 

Cultural identity, kepribadian atau identitas budaya suatu bangsa yang 

menjadikan suatu bangsa dapat mengambil maupun  mengolah suatu 

kebudayan luar sesuai sifat maupun kemampuan yang dimiliki. Local genius 

berangkat dari local wisdom yang dapat dipahami sebagai pandangan maupun 

sebuah gagasan yang berada di suatu wilayah. Memiliki sifat bijaksana dan 

baik, kemudian diikuti oleh kelompok masyarakatnya secara turun temurun.
9
 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam tinjauan ini penulis melakukan observasi ataupun penelitian secara 

langsung. Penulis juga menggunakan beberapa sumber dari buku, jurnal, tesis 

dan skripsi yang menyangkut dengan tema yang saya gunakan. Adapun skripsi 

dan tesis yang saya gunakan sebagai penelitian terdahulu untuk mencari sudut 

pandang atau perbedaan dari penelitian saya, bahwa penelitian ini berbeda 

                                                      
8
 James Danandjaja, Folklor Jepang (Dilihat dari Kaca Mata Indonesia, (Jakarta: Pustaka Utama 

Grafiti, 1997), 6-21. 
9
 Patta rappana, Membumikan kearifan lokal menuju kemandirian ekonomi. Makasar: CV SAH 

MEDIA, 2016, 4. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

dengan penelitian terdahulu. diantaranya ialah: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Jauharotina Alfadhilah dengan  judul, 

“Konsep Tuhan Perspektif Maulana Makhdum Ibrahim: Studi Kitab 

Bonang dan Sulk Wujil”, (Tesis, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 

dalam penelitiannya menjelaskan tentang konsep Tuhan yang merujuk 

pada kitab Maulana Mahkdum Ibrahim, yang mana isinya mengenai 

pemikiran prihal pengetahuan tentang Islam dan Tasawuf yang ada 

dalam Primbon Bonang dan Suluk Wujil. Dalam pemikirannya Sunan 

Bonang banyak berpengaruh oleh Al-Ghazali begitu pila dalam 

pengonsepan Tuhan. 

2. Penelitian yang di tulis oleh Nurul Khafidhoh dengan judul, “Wisata 

Religi Sunan Bonang dan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban”, (Skripsi, 

UIN Snan Ampel Surabaya, 2015), dalam penelitiannya menjelaskan 

tentang memanfaatkan wisata religi Sunan Bonang dengan membuka 

usaha,seperti berbagai toko yang menjual pakaian, makanan ringan, 

aksesoris, warung makan serta penginapan daln lain-lainnya. Dalam 

penelitiannya juga menjelaskan tentang kesejahteraan ekonomi 

masyarakat yang ada di sekitar wisata religi Sunan Bonang, yang mana 

dari kegiatan tersebuat masyrakat memanfaatkan untuk berwirausaha 

yang memunculkan kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat agar 

kebutuhan terpenuhi dan adanya peluang sosial. 

3. Skripsi, M. Kholilurrohman dari UIN Walisongo Semarang, 2016 
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dengan judul “ Pengelolaan Objek Data Tarik Wisata Religi di 

Kebupaten Rembang (Studi kasus Pasujudan Sunan Bonang)”, dalam 

penelitiannya menjelaskan  tentang pengelolaan objek daya tarik wisata 

di Pasujudan Sunan  Bonang yang menyangkut dengan pelestarian 

peninggalan Sunan Bonang. upaya yang dilakukan oleh pengelola untuk 

menjaga peninggalan Sunan Bonang dengan merawat peninggalan-

peninggalan yang berada di Pasujudan agar terjaga kelestarian dan ke 

asliannya. 

4. Dokumen, Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Tuban dari Tuban 

yang diterbitkan oleh Museum Daerah Kembang Putih Tuban, 1988 

dengan Judul “Makam Sunan Bonang adalah Dokumen Sejarah dan 

Budaya Nasional”. Dokumen ini menjelaskan tentang makam Sunan 

Bonang merupakan dokumen sejarah dan budaya Nasional, latar 

belakang sejarah Sunan Bonang, lokasi dan lingkungan makam. 

G. Metode Penelitian 

Agar dalam penelitian ini bisa terarah agar mendapatkan hasil yang 

optimal, maka penulis perlu menerapkan metode-metode yang sesuai dengan 

objek yang diteliti. Dalam penulisan skripsi ini, jenis penelitian yang akan 

digunakan ialah: 

Penelitian ini bersifat penelitian foklor dan lapangan (field reseach), foklor 

adalah sebuah pola yang terbentuk dari suatu masyarakat yang awalnya 

mengacu pada budaya lisan, budaya lisan ini digunakan sebagai alat pertukaran 

informasi yang berfungsi agar memberi ruang gerak agar dapat digunakan oleh 
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seseorang. Maka dari itu budaya lisan memberikan sebuah ruang gerak agar 

foklor dapat berkembang disuatu lingkungan masyarakat.
10

 Dengan 

mendapatkan data empiris dari lapangan yang kemudian di analisis oleh 

penulis dengan pendekatan kualitatif. Dalam metode kualitatif ini bekerja di 

antara kompetensi perspektif dan paradigma. Disamping itu ia sadar bahwa 

penelitian adalah proses interaktif yang dibentuk oleh sejarah personal, 

biografi, gender, kelas sosial, ras, etnis, dan sebagainya dengan sudut pandang 

yang berbeda, sebagai perbedaan gaya, epistemologi dan representasi.
11

 

Untuk mendapatkan jawaban dan juga menganalisa permasalahan yang 

dalam penelitian ini, maka digunakan metode untuk pedoman dalam penelitian, 

penelitian sejarah dipilih sebagai alat untuk membantu menganalisa peristiwa 

sejarah maupun permasalahan yang ada. Hal itu di karenakan onjek dari 

penelitian ii adalah bagian dari ruang lingkup ilmu sejarah. Metode sejarah 

digunakan untuk merekonstruksi kejadian atau peristiwa dalam sejarah menjadi 

kisah. Terdapat beberapa langkah dalam metode penelitian yang digunakan 

peneliti yaitu: 

1. Heuristik 

Heuristik atau pengumpulan data (sumber) merupakan proses yang 

digunakan peneliti dalam terkumpulnya data-data sejarah.
12

 Berikut 

merupakan sumber-sumber penelitian yang diperoleh yaitu: 

                                                      
10

 Lydia Rizky Arianti, Analisis Bentuk, Makna, dan Fungsi Tradisi Lisan Pujian Sebelum Salat di 

Masjid dan Musala Desa Ngroto Kecamatan Pujon Kabupaten Malang, (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Malang Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Malang , 2018), 9. 
11

 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora pada 

Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016), 101. 
12

 Nugraha Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer, (Jakarta: Yayasan Idayu, 

1978), 38. 
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a) Sumber Primer 

- Artefak 

- Dokumen dari Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Tuban 

dari Tuban yang diterbitkan oleh Museum Daerah Kembang Putih 

Tuban, 1988 yang berjudul, Makam Sunan Bonang adalah 

Dokumen Sejarah dan Budaya Nasional. 

- Sumber lisan (wawancara) 

a. Wawancara Bapak Abdul Wahid (juru kunci makam di 

Lasem). 

b. Wawancara Bapak Ayak  (pengurus Yayasan Mabarrot Sunan 

Bonang Tuban). 

c. Wawancara Bapak Gus Dayat (pengurus Yayasan Mabarrot 

Sunan Bonang Tuban). 

d. Wawancara Bapak Lazim (pengurus Yayasan Mabarrot Sunan 

Bonang Tuban). 

e. Wawancara Ibu Rizky (anggota BPCB Trowulan Mojokerto). 

f. Wawancara Ibu Endang (anggota BPCB Trowulan di Tuban 

cabang Mojokerto). 

g. Wawancara Bapak Mustakim (juru kunci makam di Bawean). 

h. Wawancara Ibu Hj. Masturah (pengurus makam di Bawean). 

b) Sumber Sekunder 

Untuk mendukung skripsi ini penulis juga menggunakan sumber 

sekunder yang bisa penulis dapatkan dari buku-buku, literatur yang 
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berkaitan dengan tema yang penulis bahas dalam skripsi. 

a. Skripsi dari Nurul Khafidhoh yang berjudul, Wisata Religi 

Sunan Bonang dan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban. 

b. Tesis dari Jauharotina Alfadhilah yang berjudul, Konsep 

Tuhan Perspektif Maulana Makhdum Ibrahim: Studi Kitab 

Bonang dan Sulk Wujil. 

c. Dokumen dari Pemerintah Kabupaten Daerah Tingkat II Tuban 

dari Tuban yang diterbitkan oleh Museum Daerah Kembang 

Putih Tuban, 1988 yang berjudul, Makam Sunan Bonang 

adalah Dokumen Sejarah dan Budaya Nasional. 

d. Buku dari Ahmad Mundzir dan Nurcholis yang berjudul, 

Sunan Bonang Wali Sufi, Guru Sejati dan buku Menapak Jejak 

Sultanul Auliya Sunan Bonang. 

2. Kritik 

Kritik adalah suatu tahapan menyeleksi sumber penelitian, kritik 

dilakukan dengan tujuan agar mendapatkan sumber yang memili sifat 

otentik atau asli. terdapat 2 kiritk yang di pakai dalam kiritk sumber, 

yaitu: 

a) Kritik intern 

Kritik intern digunakan untuk mengetahui keaslian dari aspek materi. 

Dalam proses kritik intern dilakukan suatu analisis sumber sejarah 

dengan melihat kredibilitas isi teks maupun hasil wawancara yang 
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akan digunakan sebagai sumber penelitian. Sumber primer dalam 

penelitian ini adalah hasil wawancara dan juga dokumen dari musem 

kembah putih Tuban yang berjudul makam Bonang adalah dokumen 

sejarah dan budaya Nasional. Sumber tersebut kemudian 

dibandingkan dengan sumber yang sezaman kemdian dikaji lebih 

lanjut. Dari hasil membandingkan dan mengkajinya kemudian dapat 

pahami jika sumber tersebut dapat digunakan sabagai sumber dalam 

penelitian ini. 

b) Kritik ekstern 

Kritik ekstern ialah meneliti dari sunber yang diperoleh. Dalam 

proses kritik ekstern penelitian ini, peneliti membandingkan dan juga 

mengakaji dari suidut pandang aspek luar sumber sejarah, seperti 

melakukan pengujian suatu sumber yang akan digunakan dalam 

penelitian dari segi fisik. Dari mengkaji segi-segi fisik sumber 

kemudian didapatkan hasil bahwa sumber yang akan digunakan 

memiliki keotentikan dan dapat digunakan. 

3. Interpretasi 

Dalam tahapan ini data hasil verifikasi di analisis yang kemudian 

dilakukan penyusunan fakta-fakta sejarah dan di sesuaikan dengan 

masalah yang ada dalam penelitian ini. Fakta satu dengan yang lainnya 

dihubungkan satu sama lain. Hal ini dilakukan agar bisa ditarik menjadi 

suatu bentuk rekontruksi yang mengandung pembahasan terhadap pokok 

permasalahan dalam penelitian. 
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4. Historiografi 

Setelah semua langkah-langkah sebelumnya telah dilakukan, maka 

pada pada tahap yang terakhir ini adalah tahap memaparkan dan 

menyampaikan hasil laporan maupun hasil rekontruksi fakta sejarah. 

Dslam hal ini penulis akan menyajikan dalam bentuk gaya bahasa secara 

ilmiah yang terbagi menjadi lima bab. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memud1ahkan para pembaca dalam pemahaman dan agar 

gampanguntuk dipahami pada pembahasan ini, maka penulis menyederhanakan 

alur pembahasan dengan menguraikan sistematika penulisan, yaitu sebgai 

berikut: 

BAB I : Pendahuluan yang di awali dengan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan 

kerangka teori, peneliti terdahulu, serta sistematika pembahasan skripsi ini. 

BAB II : Bab ini akan menyajikan tentang Islamisasai di Indonesia, 

Islamisasi di Jawa dan sejarah Sunan Bonang yang merupakan bagian salah 

satu walisongo yang turut menyebarkan agama Islam di tanah Jawa. Pada bab 

ini akan berisi tentang peran Sunan Bonang dalam menyebarkan agama Islal di 

Indonesia. 

BAB III : Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai Kontroversial 

perkawinan Sunan Bonang. 

BAB IV : Pada bab ini akan menjelaskan mengenai Kontroversial 

keberadaan makam Sunan Bonang yang berada di beberapa tempat yaitu, di 
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Lasem, Tuban, Bawean, Kediri dan Madura. 

BAB V : Bab Ini merupakan bab terkhir yang berisikan penutup yang 

meliputi kesimpulan dan saran-saran yang di anggap penting dalam 

permasaahan yang di bahas sebelumnya. Data dan fakta-fakta yang di sajikan 

mulai dari Bab I sampai IV yang telah dibahas, dengan menyimpulkan 

sehingga menjadi bagian dari penutup mengenai Kontroversial Perkawinan dan 

Keberadaan Makam Sunan Bonang. 
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BAB II 

PERAN SUNAN BONANG DALAM ISLAMISASI DI INDONESIA 

A. Islamisasi di Indonesia 

Mengenai kapan pertama kalinya Islam memasuki Indonesia baik sebagai 

agama ataupun sebagai kekuatan budaya sebenarnya belum dapat diketahui. 

Paling tidak ada dua pendapat tentang masuknya Islam ke Indonesia. 

Pertama, Pendapat yang dikemukakan oleh N.H. Krom dan Van Den Berg, 

mereka mengatakan bahwa Islam masuk di Indonesia pada abad ke-13 M. 

Kedua, pendapat yang dikemukakan oleh H. Agus Salim,M Zainal Arifin 

Abbas, Hamka,Sayed Alwi bin Tahir Alhadad,A. Hasjmy, dan Thomas W. 

Arnold, mereka berpendapat bahwa Islam masuk di Indonesia pada abad ke-7 

atau abad 1 Hijriyah.
13

 

Tetapi terdapat tanda-tanda yang menunjukkan bahwa agama Islam masuk 

ke Indonesia pada masa yang lebih awal yang ditandai dengan adanya batu 

nisan makam Fatimah binti Maimun yang terdapat di Laren (Gresik) dan 

berangka tahun 1082 Masehi mungkin merupakan bukti nyata mengenai telah 

masuknya Islam di Indonesia pada akhir abad ke-11. 

Agama Islam di Indonesia menyebar dan berkembng melalui pedagangan 

dan mengikuti jalur-jalur pelayaran. Masuknya Islam ke Indonesia berjalan 

cara damai dan penuh dengan toleransi.
14

 Salah satu penyebabnya ialah 

karena pedagang-pedagang yang menyebarkan agama Islam di Indonesi 

adalah pedagang dari Arab dan Gujrat India dan kemudian mereka 

                                                      
13

 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Amzah, 2010),302. 
14

 A. Daliman, Islamisasi dan Perkembangan Kerajaan-Kerajaan Islam di Indonesia,  

(Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), 32-39 
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membentuk sekelompok Islam yang ditandai dengan kekayaan dan semangat 

dakwahnya. 

Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli sejarah 

mengenai kapan pertama kali Islam masuk di Indonesia. Sebagian 

berpendapat bahwa Islam pertama kali masuk ke Indonesia pada abad ke-7 

M, sebagian lagi berpendapat bahwa Islam masuk pertama kali pada abad ke-

13 M, terutama di Samudra Pasai. Ada tiga teori mengenai masuknya Islam di 

Indonesia, yakni teori Gujarat,teori Makkah, dan teori Persia.
15

 

1. Teori Gujarat 

Dinamakan teori Gujarat dikarenakan bertolak dari pandangan yang 

menyebutkan bahwa asal negara pembawa Islam ke Nusantara dari 

Gujarat melalui pedagang muslim India pada abad ke-13 M. 

2. Teori Makkah 

Teori ini menyebutkan bahwa awal mula Islam masuk ke Indonesia 

langsung dari Timur Tengah melalui pedagang Arab muslim pada abad 

ke-7 M. 

3. Teori Persia 

Menurut teori ini, bahwa Islam masuk pertama kali ke Indonesia 

melalui para pedagang Persia yang dalam perjalanan menuju Nusantara 

pada abad ke-13 singgah dulu di Gujarat. Adapun tokohnya yaitu P.A 

Hoesein Djajadiningrat. 

Penyebaran dan perkembangan Islam adalah suatu proses yang sangat 

                                                      
15

Latifa Annum Dalimunthe, “Kajian Proses Islamisasi di Indonesia”, Jurnal Studi Agama dan 

Masyarakat, 12(1), 2016, 117. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 

 

penting dalam sejarah Indonesia. Ada beberapa pedagang muslim yang sudah 

menetap dibeberapa wilayah di Indonesia selama beberapa abad, sebelum 

Islam menjadi agama yang stabil dalam masyarakat lokal. Awal mula Islam 

datang di Indonesia, terdapat beberapa wilayah yang masih bercorak Hindu 

diantaranya, kerajaan Sriwijaya dan Melayu di Sumatra, kerajaan Majapahit 

di Jawa, kerajaan pajajaran di Sunda, dan kerajaan Daha serta Kutai di 

Kalimantan. 

Adapun proses Islamisasi yang dilakukan para penyebar Islam yaitu antara 

lain: 

a) Jalur Perdagangan 

Pada jalur perdagangan ini kesibukan lalu lintas pada abad ke-7 sampai 

abad ke-16 M membuat para pedagang muslim seperti Arab, Persia dan 

India turut ambil bagian dalam perdagangan dari negeri- negeri bagian 

Barat, Tenggara dan Timur benua Asia. Adapun Islamisasi pada jalur 

ini sangat menguntungkan, hal tersebut disebabkan para raja dan 

bangsawan turut andil dalam kegiatan perdagangan sambil 

mendakwahkah agama Islam. Tidak hanya itu, mereka juga 

menawarkan dagangannya kepada penduduk pribumi. 

b) Jalur Perkawinan 

Dari segi ekonomi, keadaan penduduk pribumi memiliki status sosial 

jauh lebih rendah dibanding para pedagang muslim. Maka para 

penduduk pribumi, terutama para putri bangsawan menginginkan untuk 

menjadi seorang istri dari para pedagang muslim tersebut. Kemudian 
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mereka melakukan perkawinan dengan penduduk pribumi. Dengan cara 

ini sama saja mereka juga menanamkan bibit-bibit agama Islam. 

c) Jalur Tasawuf 

Para penyebar Islam pada jalur ini mengkolaborasikan pola pikir 

penduduk yang masih menganut agama Hindu pada saat itu melalui 

tasawuf. Sehingga para penduduk dapat mudah menerima dan 

memahami agama Islam. 

d) Jalur Pendidikan 

Jalur pendidikan ini berbasis pesantren ataupun masjid yang digunakan 

para ulama untuk mendakwahkan agama Islam khususnya di Jawa. Para 

santri akan menimba ilmu di pesantren tersebut, kemudian setelah 

keluar para santri akan menyebarkan ilmunya ke daerah asal mereka 

tinggal. 

e) Jalur Kesenian 

Pada jalur kesenian ini, dalam rangka menyebarkan agama Islam para 

ulama akan menggunakan metode kesenian seperti wayang,sastra, dan 

lain sebagainya. Hal tersebut dilakukan untuk menarik perhatian kepada 

penduduk, sehingga tanpa disadari mereka telah menganut ajaran-ajaran 

Islam dengan sendirinya. 

f) Jalur Politik 

Pengaruh terhadap jalur politik sangat membantu dalam penyebaran 

Islam di Indonesia. Sebagaimana diketahui, dengan jalur ini para 

Walisongo melakukan strategi dakwah mereka di klangan para 
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pembesar dan kerajaan. 

Penyebaran agama Islam sejak abad ke-13 makin lama semakin meluas di 

kepulauan Nusantara. Para penyiar ajaran mistik Islam yang melarikan diri 

dari Baghdad yang pada 1258 jatuh ke tangan bangsa Mongol di bawah 

Hulagu Khan. Dalam waktu singkat para sufi tersebut mendirikan organisasi 

agama di negara-negara tetangga, yang mana dalam masing-masing 

oerganisasi ini berusaha untuk memperluas ajaran mistik di sepanjang kedua 

rute perdagangan Asia pada waktu itu, rute tersebut yaitu rute darat dengan 

kafilah melalui Asia Tengah, dan kemudian menyusuri sungai sampai di 

Campa dan setelah itu menyebrangi laut ke Nusantara. Rute yng kedua ialah 

rute laut melalui Samudra Hindia.
16

 

B. Islamisasi di Jawa 

Pada periode berikutnya, proses Islamisasi di Jawa yang dibawa oleh 

Walisongo. Jawa merupakan wilayah kedua masuknya setelah Sumatera. 

Menurut catatan sejarah, Islam masuk ke tanah Jawa pada abad ke-11, atau 

empat abad setelah masuknya Islam ke Sumatera. Salah satu Bukti tertua 

tentang masuknya Islam ke Jawa yaitu ditemukannya batu nisan Fatimah binti 

Maimun di laren, Jawa Timur, yang bertanggal 475 Hijriah atau 1082 M. 

Minimnya bukti yang menunjukkan Islam masuk ke Jawa pada abad ke-11, 

maka Ricklefs berpendapat bahwa Islamisasi di Jawa baru diketahui sejak 

akhir abad ke-13 atau awal abad ke-14 terutama ketika Majapahit mencapai 

puncak kejayaan hingga mendekati masa-masa keruntuhannya. 

                                                      
16

 Ibid., 40. 
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Pada tahun-tahun itu, bukti Islamisasi di Jawa diketahui lebih banyak. 

Salah satu bukti yang kuat adalah penemuan beberapa puluh nisan di Troloyo, 

Trowulan, dan Gresik. Jika merukan pada fakta batu isan Fatimah binti 

maimun dan catatan dari Ricklefs, dapat diketahui bahwa Islam masuk ke 

Jawa setidaknya sejak awal abad ke-10 dan berkembang sangat pesat pada 

akhir abad ke-13 atau awal abad ke-14 di pesisir utara pulau Jawa.
17

 

Pada zaman walisongo merupakan zaman dimana berakhirnya 

kepercayaan Hindu-Budha dalam budaya Nusantara yang kemudian 

digantikan dengan kebudayaan Islam sebagai tanda penyebaran Islam di 

Indonesia. Penyebaran Islam di Jawa tidak terlepaskan dari pengaruh dan 

kiprah perjalanan orang-orang suci yang sangat legendaris dalam cerita lisan 

orang Jawa-Islam yang sangat populer dengan sebutan WaliSongo 

(sembilanwali).
18

 

Pembentukan Walisongo merupakan inisiatif dari Sultan Turki 

Muhammad I yang memerintah pada tahun 1394-1421. Berdasarkan laporan 

dari seorang saudagar India yang mengatakan bahwa di Jawa sudah terdapat 

komunitas Islam, tetapi jumlahnya cuma sedikit. Oleh karena itu Sulatan 

Muhammad I membentuk tim 9 yang beranggotakan beberapa orang yang 

mempunyai kemampuan masing-masing  bidang yang diberangkatkan ke 

Pulau Jawa pada tahun 1404 H.
19

 

Perkembangan Islam di Jawa menemukan momentum ketika para wali 

                                                      
17

 Ustadz Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara, (Yogyakarta: DIVA Press, 2016), 133-134. 
18

 Nurcholis dan H. Ahmad Mundzir, Menapak Jejak Sulyanul Auliya Sunan Bonang, ( Tuban: 

Penerbit Mulia Abadi Tuban dan Yayasan Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2013), 10. 
19

 Ukhro, “ Studi Komparasi Proses Awal Islamisasi di Jawa dan di Aceh”, (Skripsi, UIN Sunan 

Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 2016), 23. 
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dapat berintegrasi dengan para tokoh bangsawan Jawa saat itu, integrasi ini 

dilakukan dengan berbagai cara diantaranya melalui pendidikan, perkawinan 

dan puncaknya ketika Wali Songo bersatu membangun Masjid Demak dan 

menjadikannya sebagai pusat Kerajaan Islam pertama di Jawa Tengah pada 

paruh abad ke-15. Demak cepat menjadi pusat perdagangan dan lalu lintas 

serta sekaligus menjadi pusat ibadah bagi golongan menengah Islam yang 

baru muncul.
20

 

Metode yang digunakan dalam mengembangkan dan menyiarkan agama 

Islam yang dilakukan oleh para wali sangat berpegang teguh pada kebijakan. 

Mengakrabkan hubungan antara rakyat dengan penguasa dengan 

menunjukkan kebaikan ajaran Islam. Menjadi panutan yang mempunyai budi 

pekerti baik dalam kehidupan sehari-hari dan selalu memahami serta 

menyesuaikan keadaan masyarakat setempat. Dengan demikian Islam yang 

disebarkan oleh para wali tidak mempunyai kesan kekerasan maupun 

paksaan, tetapi karena ketinggian kepribadian merekalah masyarakat menjadi 

tertarik dan memandang para wali itu sebagai panutan dalam segala aspek 

dalam kehidupan.
21

 Setelah para wali berhasil mendidik murid-muridnya 

Islam berkembang luas dengan cepat sampai ke pelosok desa. Islam yang 

paling menonjol di Jawa ialah Wayang Kulit setelah perjuangan para 

walisongo merupakan perpaduan antara adat Jawa dan nilai-nilai Islam. 

 

 
                                                      
20

 Nurcholis dan H. Ahmad Mundzir, Menapak Jejak Sulyanul Auliya Sunan Bonang, ( Tuban: 

Penerbit Mulia Abadi Tuban dan Yayasan Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2013), 11. 
21

 Ridin Sofwan, dkk, Islamisasi di Jawa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset , 2004), 15. 
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C. Sunan Bonang dalam Menyebarkan Agama Islam 

Sunan Bonang merupakan anggota Walisongo pada angkatan ke IV, V, 

dan VI. Sunan Bonang merupakan salah seorang dari Walisongo juga dikenal 

sebagai ulama sufi, ahli dalam berbagai bidang ilmu agama dan sastra. Juga 

dikenal ahli falak, musik dan seni pertunjukan. Sebagai sastrawan dia 

menguasai bahasa dan kesusastraan Arab, Persia, Melayu, dan Jawa Kuno. 

Dalam suluk-suluknya dan dari sumber-sumber sejarah lokal dia mempunyai 

berbagai nama gelaran seperti Ibrahim Asmara, Ratu Wahdat, Sultan 

Khalifah, dan lain-lainnya.
22

 

Sunan Bonang mempunya nama asli Makhdum Ibrahim, lahir pada tahun 

1465 M. Sunan Bonang adalah kakak dari Sunan Drajat, yang berarti 

merupakan putra daru Sunan Ampel dengan Nyi Ageng Manila. Secara 

silsilah Sunan Bonang masih memiliki garis keturunan (nasab) dengan Nabi 

Muhammad, beliau adalah keturunan ke-23 dari Rasulullah. Oleh karena itu, 

dalam Serat Darmogandhul (karya sastra tentang runtuhnya Majapahit), 

beliau dipanggil dengan julukan Sayyid Kramat dalam Babad Risaking 

Majapahit dan Babad Cerbon dijelaskan bahwa kakak Sunan Bonang, Nyai 

Patimah bergelar Nyai Gedeng Panyuran, Nyai Wilis alias Nyai Pangulu, dan 

Nyai Taluki bergelar Nyai Gedeng Maloka. Adik Sunan Bonang ialah Raden 

Qosim yang kelak menjadi anggota Walisongo dan dikenal dengan sebutan 

nama Sunan Drajat. Sunan Bonang juga mempunyai beberapa saudara dari 

ibu yang lain yaitu Dewi Murtosiyah yang di peristri oleh Sunan Giri dan 

                                                      
22

 H. Ahmad Mundzir dan Nurcholis, Sunan Bonang Wali Sufi, Guru Sejati, (Tuban: Yayasan 

Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2016), 57. 
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Dewi Murtosimah yang diperistri oleh Raden Patah.
23

 

Sebagai seorang wali, Sunan Bonang tidak kalah berjasanya dalam hal 

menyebarkan agama Islam dari adik dan ayahnya (Sunan Drajat dan Sunan 

Ampel). Bahkan, Sunan Bonang memiliki gaya maupun cara dakwahnya 

sendiri. Sejak kecil Raden Makhdum Ibrahim sudah mendapatkan pelajaran 

agama Islam secara tekun dan disiplin.
24

 

Raden Makhdum Ibrahim berguru kepada ayahnya sendiri di Pesantren 

Ampel Delta dan berteman akrab dengan Raden Paku (Sunan Giri). Selesai 

beliau menuntut ilmu dari ayahnya, Raden Makhdum Ibrahim dan Raden 

Paku hijrah ke Pasai, pusat pengajaran ilmu sufi di Nusantara yang pada saat 

itu cenderung pada ajaran Al-Halajj.
25

 Setelah mendapatkan pengajaran satu 

tahun di Pasai, hal itu ditujukan untuk persiapan Raden Makhdum dan Raden 

Paku sebelum menuju ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji, tetapi malah 

sebaliknya merek di suruh kembali ke Jawa dengan alasan bahwasanya 

tenaga mereka sedang dibutuhkan untuk gerakan menyebarkan Islam di Jawa. 

Sunan Bonang akhirnya mengurungkan niatnya untuk melanjutkan pergi 

ke Mekkah lantaran ayahnya yang memintanya untuk kembali ke Jawa. 

Apalagi secara keilmuan, beliau sebenarnya sudah sangat cukup. Sunan 

Bonang diperintah oleh ayangnya yaitu Sunan Ampel untuk berdakwah di 

daerah Tuban, Pati, Madura dan Bawean yang letaknya di Utara Pulau 

Jawa.
26

 Sunan Bonang merantau untuk berdakwah di berbagai pulau Jawa. 

                                                      
23

 Ibid., 58. 
24

 Rizem Aizid, Sejarah Islam Nusantara,( Yogyakarta: DIVA Press, 2016), 166. 
25

 Asti Musman, Sunan Bonang , (Yogyakarta: Araska, 2019), 63. 
26

 Yanuar Arifin, Karamah Para Wali Allah, (Yogyakarta: DIVA Press, 2017), 23. 
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Awal mula beliau berdakwah di Kediri, yang mana disana mayoritasnya 

bergama Hindu. 

Perjalanan Sunan Bonang berdakwahtidak selamanya mulus, dalam Babad 

Daha Kediri diceritakan Sunan Bonang bersikap ekstrem memberantas 

kepercayaan syirik dengan menghancurkan patung-patung sesembahan 

masyarakat, yang mana sikap ini cenderung bersifat kekerasan. Sunan 

Bonang juga diceritakan merusak acara yang dipuja penduduk, melainkan 

telah mengubah aliran air Sungai Brantas dengan mengutuk penduduk suatu 

desa hanya karena kesalahan satu orang warga. Untuk mendirikan dakwah 

Islam di pedalaman, Beiau membangun masjid pertama di tepi Sungan 

Brantas di desa Singkal. 

Menurut naskah Hikayat Hasanuddin, setelah Sunan Bonang gagal 

berdakwah di Kediri, kemudian Sunan Bonang pergi ke Demak untuk 

dijadikan sebagai Imam Masjid Demak atas kemauan Raden Patah. Raden 

Patah merupakan kakak ipar dari Sunan Bonang. Sunan Bonang merupakan 

imam yang tinggal di Bonang, beliau memiliki gelar guru suci yang 

berkediaman di Bonang. Setelah itu beliau menetap di Lasem tepatnya di 

Desa Bonang, sekitar 15 km dari Timur Kota Rembang. Disana beliau 

membangun sebuah pasujudan dan pesantren yang sekarang dikenal dengan 

Watu Layar. 

Sunan Bonang sang besar peranannya dalam pendirian kerajaan Islam 

Demak. Beliau merupakan pemimpin tertinggi bala tentara Demak, beliau 

juga yang menentukan Sunan Ngudung sebagai panglima tentara Islam  dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 

 

setelah gugur dalam pertepuran beliau yang mengangkat Sunan Kudus 

sebagai penggantinya.
27

 Sunan Bonang sering berkunjung ke desa-desa 

terpencil di Tuban, Pati, Madura maupun pulau Bawean. 

Sunan Bonang dalam berdakwah beliau menggunakan pendekatan yang 

bersifat kultural melalui seni dan budaya. Jika dilihat dari keluarga ibunya 

yang merupakan bangsawan di Tuban, Sunan Bonang banyak belajar tentang 

kesenian dan budaya Jawa. Model dakwah yang digunakan Sunan Bonang 

yaitu model dakwah yang mudah , cepat dan dapat menyesuaikan diri dengan 

tradisi masyarakat, seperti mengubah atau menciptakan suatu nama-nama 

maupun istilah baru yang terkait dengan kebijakan dalam kehidupan 

beragama. Dengan model penyebaran agma Islam seperti itu, menjadikan 

Islam cepat menyebar secara luas di tanah Jawa dan juga sangat cepat di 

kalangan masyarakat Jawa karena kecerdikannya tersebut.
28

 

Adapun Dakwah dan Ajaran-ajaran Sunan Bonang dalam menyiarkan 

Agama Islam diantaranya ialah: 

1. Dakwah Sunan Bonang 

Berkaitan dengan dakwahnya, Sunan Bonang mulai memanfaatkan 

metode kultural kesenian dan kebudayaan untuk menarik simpati 

masyarakat, yang mana hal ini serupa denganyang dilakukan 

muridnya yaitu Sunan Kalijaga. Sunan Bonang sering juga berdakwah 

dengan menjadi dalang yang memainkan wayang. 

Beliau dikenal dengan penggubah tembang-tembang Jawa yang 
                                                      
27

 Sofwan, dkk, Islamisasi di Jawa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), 73. 
28

 Nurcholis dan H. Ahmad Mundzir, Menapak Jejak , ( Tuban: Penerbit Mulia Abadi Tuban dan 

Yayasan Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2013), 42. 
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dijadikan berbagai jenis ganding untuk berdakwah. Beliau 

menciptakan tembang dan gending dengan berisikan jaran-ajaran 

Islam. Sunan Bonang juga dikenal sebagai tokoh yang menemukan 

maupun mendesain gemelang Jawa yang disebut bonang, yaitu 

merupakan alat musik logam bentuknya mirip seperti gong, tapi 

ukurannya lebih kecil. Nama gong tersebut, terinspirasi dari nama 

tempat tinggal Sunan Bonang, yakni Desa Bonang Lasem. 

Setiap Sunan Bonang membunyikan bonang dan menghasilkan 

suara yang merdu, ketika itu penduduk setempat merasa tertarik untuk 

mendengarkannya dan berdatangan ke masjid. di depan masjid 

terdapat kolam, hal tersebut berfungsi ketika ada penduduk setempat 

yang ingin masuk ke masjid mereka harus membersihkan kakinya 

terlebih dahulu. Setelah mereka berkumpul, Sunan Bonang 

mengajarkan tembang. Tembang tersebut berisikan ajaran-ajaran 

agama Islam, sehingga tanpa disadari mereka sudah mempelajari 

ajaran Islam tanpa paksaan.
29

 

2. Ajaran-ajaran Sunan Bonang 

Ajaran Sunan Bonang merupakan corak dari ajaran agama Islam di 

Jawa pada abad ke-16.
30

 Ajaran Sunan Bonang merupakan aliran 

                                                      
29

 Sofwan, dkk, Islamisasi di Jawa,( Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004). 75. 
30

 Pada kitab Bonang menggambarkan kurikulum pendidikan akidah tanak Jawa pada masa itu. 

ditanah Jawa, Walisongo termasuk Sunan Bonang dipandang sebagia pihak yang cukup berhasil 

mendakwahkan dan mengajarkan Islam. Kitab Bonang menjadi suatu yang penting dilakukan agar 

pemikiran pendidikan sang Sunan dapat diimplementasikan dalam mendidik mereka. Muhammad 

Isa Anshory, Didin Saefuddin Bukhari, Tiar Anwar Bachtiar, “Pemurnian Akidah Dalam 

Pendidikan Islam” Telaah Atas Kitab Bonang karya Sunan Bonang”, vol 8 (2), Jurnal Edukasi 

Islam Jurnal Pendidikan Islam, Agustus 2019, 331. 
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Ahlusunnah, bahwasannya tasawuf harus berdasarkan fiqh dan 

tauhid,
31

 sholat, puasa, zakat merupakan jalan yang tidak bisa 

ditinggalkan. Dalam bidang tasawuf menjelaskan tentang ihsan, suatu 

kenikmatan hidup yang dicapai ataupun yang dirasakan melalui hidup 

tawadhu, ibadah yang khusuk kepada Allah, disertai juga dengan 

kasyaf melalui kesungguhan dan kecintaan kepada Allah. Diajarkan 

juga cara dan macam-macam agar manusia bisa mencapai kesana. 

Sedangkan dalam hal fiqh, disana dijelaskan atau diberikan suatu 

nasehat mengenai ketentuan-ketentuan Allah yang telah diturunkan 

melalui Rasul-nya. Nasehat tersebut menganjurkan agar senantiasa 

manusia tidak melanggar ketentuan yang telah ditetapkan. Ada lima 

hukum syariat Islam yang harus diperhatikan oleh manusia, yakni 

wajib,sunnah, makruh,mubah, dan haram.
32

 

Adapun karya sastra Sunan Bonang yaitu yang disebut Suluk. 

Sunan Bonang merupakan salah satu wali yang meninggalkan warisan 

karya tulis paling banyak, yang berisi pemikiran keagamaan dan 

budaya bercorak sufistik. Sumber-sumber sejarah Jawa, termasuk 

suluk-suluknya sendiri manyatakan bahwa baliau sangat aktif dalam 

kegiatan sastra, mistik (tasawuf), seni lakon, dan seni kriya 

(pertunjukan). Berikut merupakan suluk-suluknya diantaranya adalah: 

                                                      
31

 Dalam tauhid dijelaskan bahwa adanya bumi itu menunjukkan adanya Allah. Tuhan sebagai 

Dzat yang tidak memerlukan waktu ataupun tempat. Dia tidak berada diluar ataupun di dalam, 

tetapi keberadaannya dapat dirasakan dalam alam. Tuhan dalam ajaran Sunan Bonang , merupakan 

Tuhan yang bersifat sebagaimana dalam al-Qur‟an. (Ridin Sofwan, DKK, “ Islamisasi di Jawa”, ( 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), 79). 
32

 Ibid, 80. 
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- Suluk Wujil 

Suluk ini dimulai dari sebab terdapatnya salah satu murid Sunan 

Bonang yang bernama Wujil Kinasih yang sangat ingin tau 

tentang seluk beluk dari agama Islam sampai ke rahasia yang 

terdalam. Sedangkan makna terdapat didalam suluk ini yaitu 

pengenalan dari diri sendiri, awal dari suatu niat serta tujuan dari 

orang-orang beribadah. 

- Suluk Khalifah 

Dalam jsuluk ini Sunan Bonang menceritakan anekdot para wali 

di Jawa, pengalaman mereka mengajar Islam kepada orang 

Hindu, dan Juga pengalamannya selama belajar di Pasai. 

- Suluk Regol 

Regol artinya gapura, bentuknya menyerupai gabungan kata “ La 

” (tidak) dan “ lam ” dalam ayat “ Lam yalid wa lam yulad ” 

(tidak beranak dan tidak di peranakkan) surah al-Ikhlas. Dalam 

suluk ini, peristiwa-peristiwa yang terjadi di dunia seperti halnya 

pertunjukan wayang kulit, yang dilihat dari berbagai sudut. 

- Suluk Bentur 

Bentur artinya lengkap atau sempurna. Dalam suluk ini, Sunan 

Bonang menggambarkan jalan yang ditempuh para sufi sehingga 

mencapai kesadaran tertinggi, yaitu ma’rifat dan persatuan 

mistikal (fana’ dan baqa’). 
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- Gita Suluk Lestari 

Dalam suluk ini menggambarkan tentang seseorang yang sedang 

merasa gelisah dalam menunggu sang kekasih datang. Semakin  

malam maka kerinduan dan kegelisahan yang dirasakannya akan 

semakin terusik. 

- Gita Suluk Linglung 

Ditulis dalam pupuh dandanggula, dimulai dengan pembicaraan 

mengenai wujud manusia sebagai khalifah Tuhan di muka bumi 

dan uraian bahwa manusia merupakan gambaran-Nya.
33

 Masih 

adapun suluk-suluk yang lainnya seperti Suluk Kaderesan, Suluk 

Wregol, Gita Suluk ing Aewuh, Gita Suluk Jebeng, Suluk 

Wasiyat, Suluk Pipiringan.
34

 

Sunan Bonang berperan sangat penting dalam islamisasi di Indonesia. 

Salah satu perannya dapat diketahui ketika pendirian kerajaan Demak. Dalam 

berdakwah, Sunan Bonang menggunakan pendekatan yang bersifat kultural 

melalui seni dan mempunyai ajaran-ajaran sendiri. 

                                                      
33

 Nofantoro, “Sunan Bonang: Biografi, Ilmu, Metode Dakwah, Letak Makam” https://made- 

blog.com/sunan-bonang (27 Februari 2020). 
34

 H. Ahmad Mundzir dan Nurcholis,  Sunan Bonang Wali Sufi, Guru Sejati, (Tuban: Yayasan 

Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2016),  75. 

https://made-blog.com/sunan-bonang%20(27
https://made-blog.com/sunan-bonang%20(27
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BAB III 

KONTROVERSIAL PERKAWINAN SUNAN BONANG 

A. Sunan Bonang Tidak Menikah 

Membahas mengenai simpang siur pernikahan Sunan Bonang yang 

beredar luas dikalangan masyarakat, belum pernah ditemukan catatan sejarah 

yang membahas mengenai hal tersebut. Pernikahan Sunan Bonang sampai saat 

ini masih menimbulkan kontroversi, mayoritas mengatakan tidak menikah 

namun ada juga yang mengatakan bahwa Sunan Bonang menikah. Salah satu 

sumber sejarah yang mengatakan Sunan Bonang tidak menikah adalah buku 

Sadjarah Dalem. Sumber lain yang menyatakan serupa ialah Cerita Lasem 

yang menyatakan bahwa Sunan Bonang tidak pernah menikah sejak tinggal di 

Lasem hingga menetap di Tuban. 

Selain itu, seorang sejarawan juga mengungkapkan bahwa Sunan Bonang 

tidak menikah. Hal ini diperkuat dengan adanya sebaris huruf yang berbunyi 

“Rasa Tunggal Pandita Wahdat” yang ada pada bagian atas gapura pertama 

kompleks makam Sunan Bonang di Tuban. Pada tulisannya tersebut 

merupakan sebuah Candra Sengkala (angka tahun) yang mempunyai artian 

tahun 1716 Saka (1789 Masehi). Kalimat ini sesuai dengan nama Sunan 

Bonang dalam Suluk Wujil yang disebut dengan Ratu Wahdat, yang sama 

artinya dengan selibat (tidak beristri).
35

 Sunan Bonang disebut namaya 

Pangeran Makhdum Ibrahim dengan gelar Sunan Wahdat Anyakrawati. 

Pada pintu gerbang pertama dibagian atas regol terdapat pahatan sebaris 

                                                      
35

 Jauharotina Alfadhilah, “Konsep Tuhan Perspektif Maulana Makhdum Ibrahim: Studi Kitab 

Bonang dan Sulk Wujil”, (Tesis, UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2017), 40. 
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tulisan dengan huruf Jawa dan tulisan yang berbahasa Arab, yang berbunyi 

Rasa tunggal pandhita wahdat dan Sirrut-tauhid Asy-Syaikhul wahdat. Di 

bagian belakang pintu gerbang pertama berbentuk Semar Tinandu terdapat 

prasasti dengan huruf Arab “Hubbun Nabi Shallallahu „Alaihi Wassalam” dan 

1282 Hijratun Nabi Sanatun Alifi Muharram 1794”. 

Menurut bu Endang salah seorang Anggota BPCB di Tuban, perkiraan 

yang dapat mendukung tentang hal menyangkut pernikahannya Sunan Bonang, 

ketika masuk pada halaman 1 atau gapura pegol ada tulisan candra sengkala 

yang bunyinya Roso tunggal pandita wahdat, yang mana wahdat itu berarti satu 

(tunggal), apabila Sunan Bonang dikatakan wahdat berarti Sunan Bonang tidak 

beristri, 

“Bukti yang kira-kira mendukung, pertama mbak masuk di 

halaman 1 lalu kemudian masuk kehalaman 3. Di halaman 1 di 

pintu masuk atau gapura Pegol itu kan ada tulisan candra 

sengkala yang bunyinya Roso tunggal Pandita Wahdat. Roso itu 

wahdat. Wahdat kan satu berarti Tunggal, Lah kalo Sunan 

Bonang itu Wahdat berartikan Sunan Bonang tidak beristri.”
36

 

 

Dalam buku Sunan Bonang karya Asti Usman juga menjelaskan, bahwa 

menurut Sajdarah Dalem Sunan Bonang diceritakan tidak menikah bisa juga 

disebut membujang sampai beliau wafat. Penjelasan tersebut sama dengan 

yang tertulis dalam Cerita Lasem bahwa Sunan Bonang sejak tinggal di Lasem 

hingga menetap di Tuban tidak pernah memiliki seorang istri. Buku Babat 

Tanah Jawi juga tidak menyebutkan adanya putra (keturunan) dari Sunan 

Bonang. Dengan sumber-sumber yang menyatakan bahwa Sunan Bonang tidak 

                                                      
36

 Endang, WawancaraI, Tuban, 4 Maret 2020. 
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menikah, maka beliau dijuluki Sunan Wahdat Anyakrawati.
37

 

Menurut Ayak, bahwa istri maupun keturunan dari Sunan Bonang itu tidak 

ada. Bahkan tidak ada sejarah yang menjelaskan atau yang menceritakan 

tentang istri dan keturunannya Sunan Bonang. Meskipun dicari nasab 

keturuannya tidak bisa ditemukan, karena sangat sulit sekali untuk di lacak. 

“Keturunan dari pada Sunan Bonang itu tidak ada. Jadi apabila 

dicari bin siapanyapun tidak diketahui dan Sunan Bonang 

mempunyai anak siapa-siapanya pun tidak ada. Dalam sejarah 

istrinya siapa tidak ada disebutkan bahkan tidak ada sejarahnya. 

Bahkan ahli sejarah pun yang menceritakan istrinya siapa dan 

anaknya siapa tidak ada. Adanya hanya Sunan Bonang wali di 

Tuban dan di kubur di Tuban. Orang Bonang saja tidak percaya 

bahwa Sunan Bonang di kubur di Tuban.”
38

 

 

Menurut Abdul Wahid selaku juru kunci makam Sunan Bonang di Lasem, 

dia mengatakan kalau tentang Sunan Bonang menikah itu tidak ada ceritanya 

bahwa beliau mempunyai istri ataupun berkeluarga. “Tentang pernikahannya 

tidak ada ceritanya. Bahkan tidak ada ceritanya bahwa mbah Bonang 

berkeluarga, itu semua wallahu a‟lam. Tetapi ada terkadang saya ketemu ada 

tamu kalau ceritanya sih ada. Wallahu a‟lam.”
39

 

Kontroversi tentang Sejarah Sunan Bonang tidak hanya masalah lokasi 

makam, namun juga masalah kontroversi pernikahan Sunan Bonang. Dari dua 

makam yang ada di Bawean ini di temukan perbedaan kisah tentang masalah 

pernikahan dari Sunan Bonang. Untuk makam Sunan Bonang yang ada di Desa 

Pekalongan, menurut Ibu Masturah yaitu juru kunci makam. 

Beliau tidak bisa mengatakan masalah pernikahan dari Sunan Bonang, hal 

                                                      
37

 Asti Musman, Sunan Bonang, (Yogyakarta: Araska, 2019), 71. 
38

 Ayak, WawancaraI, Tuban, 6 Maret 2020. 
39

 KH. Abdul Wahid, WawancaraI, Rembang, 14 Februari 2020. 
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itu dikarenakan Beliau hanya mendapatkan pesan dari kejadian ketika ia di 

datangi sosok yang ia percaya sebagai Sunan Bonang untuk merawat sebuah 

makams aja. Dalam kejadian itu beliau tidak mendapatkan pesan yang 

menjelaskan perkawinannya. Menurut beliau sosok itu mendatanginya seorang 

diri, tidak ada sosok perempuan. Di tempat bangunan makam juga hanya 

terdapat satu makam, tidak ada makam lain di sampingnya. 

“Untuk masalah kawin apa tidak itu saya tidak tau dek, Ya kalau 

orang-orang seperti itu kan saya tidak bisa mengatakan itu dek,,. 

Saya tidak tau. Cuman saya dimintai rawat. Saya di kasih tau 

seperti ini-ini bangunannya. Kalau yang seperti itu-itu kan dari 

sejarah kalau sunan kan tak cerita apa-apa. Cuman tangannya 

megang itu, cuman memperlihatkan wajahnya itu aja. Bukan 

saya tau dari sejarah, soalnya saya inikan, namanya orang  

seperti saya itu kan apa gitukan nakya,, orang apa kan gitu dulu,, 

tapi saya tetep rawat. Walaupun kata orang “masa perempuan ga 

tau apa-apa didatangi”. Tapi saya tetep tidak peduli. Saya tetep 

ngerawat itu sampai sekarang.”
40

 

 

B. Sunan Bonang Menikah 

Salah satu buku yang terkenal dan digunakan sebagai bahan rujukan, 

Babad Tanah Jawi, tidak meyebutkan jika Sunan Bonang menikah apalagi 

sampai memiliki keturunan.
41

 Menurut K.H. Bisri Musthofa pada kitabnya 

Tarikhul Auliya (1952) mengatakan bahwa Sunan Bonang menikah  dengan 

Dewi Hirah merupakan putri dari Raden Arya Jakandar (Sunan Malaka, 

Madura), dan memiliki seorang putri bernama Dewi Ruhil yang dijadikan istri 

oleh Sunan Kudus.
42

 

Menurut Lazim juga menjelaskan bahwa Sunan Bonang menikah dengan 

                                                      
40

 Musturah, Wawancara, Bawean, 3 Maret 2020. 
41

 H. Ahmad Mundzir dan Nurcholis, Sunan Bonang Wali Sufi, Guru Sejati, (Tuban: Yayasan 

Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2016),  68-69. 
42

 H. Ahmad Mundzir dan Nurcholis, Menapak Jejak Sultanul Auliya Sunan Bonang, (Tuban: 

Penerbit Mulia Abadi Tuban dan Yayasan Mabarrot Snan Bonnag, 2013), 47. 
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Dewi Hirah, yang mana Dewi Hirah ini yang diduga berasal dari daerah 

Madura. Dalam pernikahannya Sunan Bonang dan Dewi Hirah di karuniai 

seorang putri yang bernama Dewi Ruhil. Karena itulah hal ini berhubungan 

dengan perebutan jenazah pada saat Sunan Bonang wafat yang di bawa oleh 

murid beliau yang berasal dari Madura. 

“Mengapa menurut cerita orang Tuban pada saat Sunan Bonang 

meninggal yang mengambil Jazatnya adalah orang Madura, 

karena istrinya Sunan Bonang merupakan orang Madura yaitu 

Dewi Hirah. Ada yang mengatakan bahwa Dewi Hirah 

merupakan orang Sumenep dan pendapat lain mengatakan orang 

Bangkalan, Wa allahua‟lam. Kemungkinan mengapa murid  

yang dari Madura yang mengambil, kenapa bukan murid Tuban 

selaku beliau lahirnya di Tuban, dimungkinkan dari istrinya 

Sunan bonang ini berasal dari Madura.”
43

 

 

Menurut gus Dayat, ada beberapa pendapat yang mengatakan bahwa pada 

pintu masuk makam Sunan Bonang di gapura satu terdapat tulisan sir wahdat 

yang mengatakan bahwa Sunan Bonang membujang. Pada versi lainya 

mengatakan bahwa Sunan Bonang menikah dan mempunyai anak, yang mana 

anak beliau pergi ke Yaman untuk belajar dan tidak pernah kembali. Namun 

belum diketahui dan tidak dapat dilacak siapa istrinya Sunan Bonang. 

“Masalah pernikahan Sunan Bonang masih menjadi 

Kontroversi, ada yang mengatakan kalau di gapura satu itu 

bertulisan sir wahdat jadi ada yang mengatakan bujang, ada 

yang mengatakan atau versi lain beristri dan mempunyai anak. 

Anak beliau belajar ke Yaman dan tidak pernah kembali. Pada 

waktu itu transportasi sulit, untuk bisa ikut ke Yaman 

menggunakan kapal-kapal eropa yang mencari rempah-rempah. 

Jadi ada 2 versi ada yang mengatakan sir wahdat (sendiri), ada 

yang mengatakan beristri. Namun istrinya itu siapa sudah tidak 

dapat dilacak sampai sekarang.” Kata Gus Dayat.
44

 

 

 
                                                      
43

 Pak Lazim, WawancaraI, Tuban, 6 Maret 2020. 
44

 Gus Dayat, WawancaraI, Tuban, 6 Maret 2020. 
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Makam Sunan Bonang yang berada di Pulau Bawean di temukanada 2 

makam. Untuk makam yang lebih di kenal dengan nama Jujuk Tampo berada 

di dusun Tampo sedangkan yang kedua berada di desa Pekalongan. Kedua 

makam ini memiliki kesamaan nama yang menurut narasumber kedua tokoh 

yang dimakamkan tersebut bernama Maulana Makhdum Ibrahim. Nama yang 

juga di kenal sebagai nama dari Sunan Bonang. 

Untuk makam yang kedua berada di dusun Tampo, Pak Mustakim sebagai 

juru kunci makam menjelaskan memang tidak di temukan bukti tertulis tentang 

kisah dari Jujuk Tampo, cerita tentang Jujuk Tampo Menurut Pak Mustakim 

berdasarkan turun temurun. Menurutnya dia masih keturunan dari Jujuk 

Tampo. Makam Jujuk Tampo berada di bawah bukit dengan di kelilingi area 

persawahan. 

Menurut Pak Mustakim, Jujuk Tampo memiliki nama lain Maulana 

Makhdum Ibrahin. Nama yang memiliki kesamaan dengan nama kecil Sunan 

Bonang di Tuban. Berdasarkan cerita dari Pak Mustakim, Jujuk Tampo 

mempunyai seorang Istri yang bernama Siti Zulaiha. Lokasi makam Istri dari 

Jujuk Tampo berada di sebelah makam Jujuk Tampo. 

“Tentang embah ini tidak ada bukti tertulis, jika ada cerita dari 

jujuk tampo itu berdasarkan dari Mulut-kemulut atau turun- 

temurun. Yang jelas Jujuk Tampo ini sudah menganut Islam. 

Dinamakan Jujuk tampo karena di kubur di Tampo, diapunya 

istri, istrinya bernama Siti Zulaiha. Kalau kemakam nanti kamu 

bisa lihat disebelah makam Jujuk Tampo itu ada makam. Ya itu 

makam dari istrinya Jujuk tampo.”
45

 

 

 

 

                                                      
45

 Mustakim, Wawancara, Bawean, 3 Maret 2020. 
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Sunan Bonang dikisahkan dalam perjalanan dakwahnya, Beliau juga 

pernah berdakwah di daerah Kediri. Dakwah Sunan Bonang di Kediri dalam 

kronik sejarah dikisahkan berdakwah dengan cara yang bersifat keras. Hingga 

di tahun 1458 Sunan Prapen datang di Kediri untuk berdakwah yang 

nampaknya belum juga sepenuhnya menerima Islam di masa dakwah Sunan 

Bonang. Dakwahnya juga mendapatkan perlawanan oleh Buto Locaya seorang 

penganut ajaran Bhairawa.
46

 

Dalam sumber-sumber itu peneliti tidak menemukan suatu penjelasan 

tentang ada atau tidaknya perkawinan Sunan Bonang di Kediri saat beliau 

berdakwah. Kronik sejarah yang membahas Sunan Bonang di Kediri adalah 

Babad daha Kediri. Di dalam babad ini tidak ada penjelasan tentang 

perkawinan Sunan Bonang. Babad daha Kediri membahas bagaimana dakwah 

Sunan Bonang yang digambarkan dengan kekerasan dan juga memuat kisah 

perseteruan anatara Sunan Bonang dengan Butolocaya.
47

 

Sumber yang membahas tentang pernikahan dari Sunan Bonang salah 

satunya terdapat pada Sadjarah Dalem. Dalam serat Sadjarah Dalem dikashkan 

Sunan Bonang membujang atau tidak menikah hingga akhir hayatnya.
48

 

 

                                                      
46

 H. Ahmad Mundzir dan Nurcholis,Sunan Bonang Wali Sufi, Guru Sejati, ((Tuban: Yayasan 

Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2016), 65. 
47

 Ibid 
48

TeguhImami, Kisah Sunan Bonang Mengislamkan Jawa, diaksesdari 

https://pwmu.co/147485/05/11/kisah-sunan-bonang-mengislamkan-jawa/amp/. Tanggal 22 Mei 

2020 pukul 13:00. 

https://pwmu.co/147485/05/11/kisah-sunan-bonang-mengislamkan-jawa/amp/
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BAB IV 

KONTROVERSI KEBERADAAN MAKAM SUNAN BONANG 

Perbedaan antara kuburan dan makam, jika ada yang dikubur atau ada 

yang ditanam yaitu namanya kubur. Makam bisa jadi disebut kuburan, tetapi pada 

umumnya makam itu yaitu sama dengan petilasan. Jadi didalam makam itu ada 

kubur, dalam pengertian orang jawa makam itu yang asli adalah dia pernah hadir 

entah itu jasatnya ataupun ruhnya kemudian di kasih tanda, namanya makam. 

Kubur didalamnya ada jasatnya, bahwa yang dikuburkan itu ada. Makam sama 

dengan petilasan yang mana tilas itu merupakan tipak atau bekas, jadi dia pernah 

berada ditempat itu entah itu bekas kakinya, pernah duduk, atau ruhaninya. Jadi 

ketika ada orang bertapa ataupun merasa ketemu kemudian dikasih tanda itu 

namanya makam. 

Menurut cerita rakyat Sunan Bonang meninggal pada tahun 1525  

Masehidan makamnya merupakan salahsatu makam Sunan di Jawa Timur yang 

menempati posisi penting setelah Sunan Ampel dan Sunan Giri. Makam Sunan 

Bonang memiliki keunikan tersendiri selain bentuk makamnya yang 

menggambarkan perpaduan antara gaya lama ( Hindu) dan gaya baru (Islam), 

anehnya makam Sunan Bonang juga terdapat di beberapa tempat diantaranya ialah 

di Tuban, Lasem, Bawean dan Madura, akan tetapi dalam buku Asti Musman juga 

menyebutkan bahwa jika petilasan dijadikan ukuran maka juga terdapat di daerah 

Singkal, Kediri yang mana hal ini masih menjadi kotroversi. 

Adapun versi lainnya yang menyebutkan ada tiga lokasi makam Sunan 

Bonang, yang pertama yaitu di belakang Masjid Agung Tuban, Jawa Timur. 
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Lokasi kedua petilasan yang berada disebuah pantai utara Jawa, antara Remabang 

dan Lasem. Lokasi ketiga berada di tambak Kramat, Pulau Bawean, yang mana di 

tempat ini diyakini hanya kain kafannya saja yang di makamkan.49 Banyak versi 

yang mengatakan bahwasannya Sunan Bonang meninggal di daerah Lasem, versi 

lainnya mengatakan bahwa beliau meninggal di Bawean. 

Seno Gumira Ajidarma dalam Intisari (2006) menyebutkan jika di lacak 

maka setidaknya ada tiga makam Sunan Bonang. Para juru kunci makam meykini 

bahwa makam yang mereka tungguilah merupakan makam Sunan Bonang, tentu 

hal ini sangat membingungkan, karena tidak ada cara untuk membuktikan 

keasliannya.Jika petilasan dijadikan ukuran, maka terdapat empat lokasi yang 

terhubung dengan Sunan Bonang.50 

Adapun penjelasan mengenai keempat makam Sunan Bonang dari 

beberapa sumber, diantaranya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
49

 Nurul Khafidhoh, “Wisata Religi Sunan Bonang dan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat 

Kelurahan Kutorejo Kecamatan Tuban Kabupaten Tuban”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Surabaya, 2015), 53-5. 
50

 Musman, Sunan Bonang, (Yogyakarta: Araska, 2019),  225. 
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1. Makam Sunan Bonang di Lasem 

    

Gambar 4.1. makam Sunan Bonang di desa Lasem, Rembang (Dokumen Pribadi) 

 

Versi pertama menyebutkan bahwa makam Sunan Bonang terletak 

di kabupaten Rembang, khususnya di desa Bonang kecamatan Lasem. 

Makam tersebut terletak disebuah bukit pantai utara Jawa, yang mana 

dulu waktu kecil beliau diutus Sunan Ampel untuk Riadoh didesa 

bonang, dan tempat Riadohnya ini dinamakan Pasujudan. Di Pasujudan 

ada sebuah batu lebar dan batu kecil, waktu sholat beliau di batu lebar 

tersebut. Beliau juga kalau berzikir diatas batu itu dengan berdiri kaki 

satu, sehingga batu tersebut berlubang mengecap tapak kaki Sunan 

Bonang. 

Juru kunci makam sangat meyakini bahwa makam Sunan Bonang 

berada di Lasem. Karena Sunan Bonang mulai sejak anak-anak diutus 

ayahnya untuk menyiarkan agama Islam di wilayah ini hingga beliau 

meninggal. Ketika beliau kembali ke Ampel Delta, Sunan Bonang 

berteman dengan teman-teman santri di Ampel. Sunan Bonang tidak di 
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kenali oleh para santri ayahnya. Sunan Bonang juga tidak mengatakan 

bahwa beliau anaknya Sunan Ampel, sehingga beliau diperlakukan 

biasa saja. 

Ketika Sunan Bonang telah bertemu dengan ayahnya, semuanya  

tau bahwa beliau anaknya Sunan Ampel dan Sunan Ampel meminta 

Sunan Bonang untuk kembali ke Bonang Lasem untuk melanjutkan 

dakwahnya.51 Beliau juga mempunyai murid yang bernama Raja 

Minang Kabau atau Sultan Mahmud Sumatra Barat. 

Setelah lama Sunan Bonang di Lasem banyak murid berdatangan, 

lalu membangun masjid. Waktu membangun masyarakat setempat tidak 

mengetahuinya, meraka taunya setelah bangunan itu jadi. Masyarakat 

menyebutnya hanya rumah besar bukan masjid. Setelah Beliau 

bermasyarakat barulah Sunan Bonang menceritakan bahwa itu masjid. 

Masyarakat akhirnya senang kepada Sunan Bonang dan di akui sebagai 

sesepuhnya atau Kiainya. 

 
Gambar 4.2. Pasujudan Sunan Bonang di Desa Lasem (Dokumen Pribadi) 

                                                      
51

 Ibid, 241-243. 
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Lokasi makam Sunan Bonang sendiri ±300 meter dari Pasujudan 

Sunan Bonang.Di tempat ini terdapat sebuah makam Sunan Bonang 

yang sederhana dan tidak menggunakan cungkup dan nisan, karena 

setiap kali ingin di bangunkan cungkup selalu saja gagal. Menurut 

Abdul Wahid selaku juru kunci beliau mengatakan, 

“Sunan Bonang meninggal disini, dan waktu meninggal para 

masyarakat, para sesepuh, para kiai, dan para murid-muridnya 

berdatangan, dan Sunan Bonang dimakamkan di rumah sendiri 

yaitu di desa Bonang. Namun, makamnya cukup sederhana tidak 

mau di bangun. Pernah dibangun tidak lama rubuh dan rusak, 

berkali-kali dibangun tetap rusak dan makamnya juga tidak di 

beri batu nisan. Akhirnya makamnya Sunan Bonang tetap di 

tanami bunga-bunga saja.”52 

 

 
Gambar 4.3. Makam Sunan Bonang yang Dikelilingi Bunga (Dokumen Pribadi) 

Menurut versi tradisi lisan, pada saat Sunan Bonang wafat beliau di 

makamkan di desa Bonang. oleh karena itu murid-muridnya cukup 

banyak dan terdiri dari berbagai dari berbagai suku bangsa dan mereka 

juga sangat mencintai gurunya. Ketika Sunan Bonang wafat jasatnya 

menjadi rebutan. Masing-masing muridnya menginginkan Sunan 

                                                      
52

 KH. Abdul Wahid, WawancaraI, Rembang, 14 Februari 2020. 
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Bonang di makamkan di daerah mereka. 

Tetapi menurut versi lain mengatakan bahwa jenazah Sunan 

Bonang di bawa oleh murid-muridnya yang dari Madura untuk 

dimakamkan di sana, namun, sesampainya di Tuban jenazahnya direbut 

oleh muridnya yang di Tuban dan di makamkan di Sana. Sementara 

orang Lasem meyakini bahwa jenazahnya dimakamkan di kompleks 

kediaman Sunan Bonang yaitu desa Bonang. Muridnya yang dari 

Madura hanya membawa benda-benda milik Sunan Bonang yang di 

anggap sebagai simbol keberadaan Sunan Bonang.53 

Pada sebelah timurnya makam ada parit yang bermuara ke laut 

yang disebut Kali Bancaran atau Kali Bonang. Konon katanya parit ini 

dibuat oleh murid-murid Sunan Bonang yang berasal dari Madura, yang 

bertujuan untuk mengambil jenazahnya Sunan Bonang untuk 

dimakamkan di Madura karena sangat cintanya kepada gurunya. Saat 

mereka membawa jenazahnya dengan menggunakan kapal laut ke 

Madura, dalam perjalanan kapal tersebut terdampar di Tuban. Murid- 

muridnya yang di Tuban mengambil jenazahnya tersebut dan di 

makamkannya di Tuban. 

Manurut Abdul Wahid Sunan Bonang meninggalnya tetap di 

Lasem dan di makamkan di Lasem yaitu di Desa Bonang. Adapun 

kholnya yang dijatuhkan pada bulan Dzulkoidah hari Rabu Pae. Banyak 

Kiai-kiai khusus yang menetapkan Lasem. 

                                                      
53

 H. Ahmad Mundzir dan Nurcholis,Sunan Bonang Wali Sufi, Guru Sejati, (Tuban: Yayasan 

Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2016),  214. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 

 

“Wallahhu a‟lam, ceritanya Sunan Bonang banayak sekali 

makamnya, di Cerbon ada, di Madura ada dan di Tuban juga 

ada. Wallahhu a‟lam apanya kurang tau, tapi beliau makamnya 

dirumah sendiri yaitu di desa Bonang. Kalau menurut saya tidak 

ada cerita makamnya ada dimana-mana, hanya disini. Karena 

makamnya tidak ingin di bangun, cukup di tanami bunga-bunga 

saja dan tidak ada cerita Sunan Bonang meninggal dimana- 

mana, tetap meninggal di rumah sendiri” tutur Abdul Wahid 

selaku juru kunci. 

 

2. Makam Sunan Bonang di Tuban 

 
Gambar 4.4. makam Sunan Bonang di Tuban (Dokumen BPCP Mojokerto) 

Lokasi letak makam Sunan Bonang di Tuban, berada di Kelurahan 

Kutorejo, Kecamatan Tuban, Kabupaten Tuban. Tepatnya di sekitar 

alun-alun Tuban dan di belakang masjid Agung. Di antara semua versi, 

makam ini yang paling populer di kalangan peziarah.Pada saat wafat, 

karena kekaromahan dan kearifannya sebagai seorang sunan para 

santrinya ingin memakamkan beliau di dekat masjid tempat beliau 

bersyiar agama. 

Sebagian menghendaki beliau di makamkan di tanah kelahirannya 
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yaitu Tuban. Sebagian pula menginginkan di makamkan di tempat 

beliau bermukin yaitu di desa Bonang, Lasem. Sebagian pula 

menginginkan beliau di makamkan di tempat yang netral yaitu di 

Madura. Alasan mereka ingin di makamkan di Madura, karena Sunan 

Bonang mempunyai seorang murid yang terkenal patuh dan taat kepada 

Gurunya.54 

Menurut Gus Dayat, setelah Sunan Bonang menjadi imam masjid 

Syekh Demak, Sunan Bonang mengundurkan diri dan setelah itu Sunan 

Bonang mendirikan padepokan istilahnya pesantren. Sunan Bonang 

mendirikan pesantren di desa Bonang. Ketika Sunan Bonang wafat, 

beliau dimakamkan di Bonang ini menurut versi yang satu, tetapi ada 

juga versi lainnya yang mengatakan bahwa beliau langsung di 

makamkan di Tuban. Karena disana banyak murid-muridnya adalah 

orang luar. Di Bawean juga ada kuburan, tetapi itu hanya merupakan 

petilasan yang mana dulu Sunan Bonang pernah mengasingkan diri di 

Bawean. Pada akhirnya di Bawean di buatkan seperti petilasan, tetapi 

bentuknya seperti makam. 

“Di Bawean sebenarnya ada kuburan, tapi itu hanya petilasan 

istilahnya pernah mengasingkan diri di sana. Akhirnya di 

bawean itu dibuatkan seperti kuburan, tapi bentuknya seperti 

makam.”55 

 

Setelah dimakamkan di Bonang Lasem, akhirnya murid-muridnya 

itu mengambil jasatnya yang di bawa lewat pantai Tuban. Konon 

                                                      
54

 H. Ahmad Mundzir dan Nurcholis, Menapak Jejak Sultanul Auliya Sunan Bonang, (Tuban: 

Penerbit Mulia Abadi Tuban dan Yayasan Mabarrot Sunan Bonang, 2016), 168. 
55

 Gus Dayat, WawancaraI, Tuban, 6 Maret 2020. 
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ceritanya kapal itu berputar-putar dan salah satu muridnya mempunyai 

firasat bahwasannya Sunan Bonang ingin di makamkan di Tuban. 

Karena kakek-kakek beliau ada di Tuban, keluarga beliau adalah bukti, 

karena Sunan Ampel diambil mantu oleh Adipati Tuban. Jadi Sunan 

Bonang dimakamkan di Tuban dan murid yang satunya hanya 

mengambil kain kafannya saja untuk dibawa ke Madura. 

Gus Dayat juga mengatakan bahwa makam Sunan Bonang yang 

berada di Tuban memiliki lambang Surya Majapahit, yang mana tidak 

sembarangan orang memiliki lambang ini, hanya orang pilihan yang 

mempunyai lambang Surya Majapahit. Lambang Surya Majapahit 

merupakan stample kerajaan. 

“Bukti bahwasannya makam Sunan Bonang ada di Tuban dapat 

dilihat dari batu nisannya. Pada nisannya itu terdapat lambang 

Surya Majapahit. Pada saat itu kerajaan Demak sudah besar, 

Majapahit masih ada. Jadi Demak itu adalah termasuk anak dari 

pada kerajaan Brawijaya, Sulatan Demak Raden Patah, dan 

Sunan Bonang termasuk salah satu keponakan dari selir yang 

berasal dari Cempa. Maka dari itu Sunan Bonang mendapatkan 

kehormatan di makamnya itu diberikan Surya Majapahit. Tanda 

itu tidak sembarang orang di berikan lambang tersebut, karena 

lambang itu merupakan stample kerajaan dan stample tersebut 

ada di makamnya Sunan Bonang yang menunjukkan makam 

Sunan Bonang ad di Tuban. Setelah itu sejarah dari makam 

kenapa ada tiga makam, di sana makamnya tanpa jasat dan tanpa 

kain kafan, disini jasat Sunan Bonang di ganti kafannya, 

sedangkan kafannya dibawa dan dimakamkan disana. Jadi 

karomahnya Sunan Bonang seperti itu.”56 

 

Adapun menurut pak Ayak, yang menjelaskan bahwa keajaiban 

ataupun karomah dari Sunan Bonang ialah jasatnya di makamkan di 

Tuban, kafannya di Bawean dan yang aslinya di Lasem. Sunan Bonang 

                                                      
56

 Ibid. 
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meninggalnya di desa Bonang yaitu Lasem yang kemudian di bawa 

oleh santrinya yang dari Bawean, mereka hanya meminta kafannya saja, 

jadi yang di Bawean hanya kain kafannya saja. 

“Keajaiban beliau itu diantaranya jasatnya itu di makamkan 

disini yaitu di Sunan Bonang, trus kafannya di Bawean, dan 

kemudian aslinya di Bonang sana. Jadi di desa Bonang sana itu 

aslinya, dulu meninggal di sana. Kemudian di bawa oleh 

santrinya ke Bawean. Tapi ada yang minta kafannya saja yang di 

bawa. Jadi yang di Bawean itu hanya kafannya saja yang di 

bawa.”57 

 

Sedangkan menurut pak Lazim, bahwasannya Sunan Bonang 

meninggal di Lasem hari rabu paeng dan di makamkan di Bonang. 

Akhirnya muridnya yang dari madura bermimpi bahwa Sunan Bonang 

yang baik di makamkan di Surabaya di dekat ayahnya yaitu Sunan 

Ampel. Maka diambilah jenazahnya oleh murid yang dari Madura, 

tetapi pada saat perjalanan menuju ke Surabaya perahunya kandas di 

daerah pantai Tuban, di karenakan kehabisan bahan bakarnya. 

“Akhirnya janazahnya diambil oleh murid yang dari Madura 

untuk di pindahkan ke Surabaya. Ketika sampai di lautan Tuban 

perahunya kandas tidak mau berjalan karena kehabisan bahan 

bakarnya. Selama perjalanan dari Lasem ke Tuban 72 hari,  

karen di laut perahunya kandas. Murid yang dari Madura itu 

bilang, ayokita mencoba menepi ke Tuban dan bertanya kepada 

orang-orang Tuban untuk mendapatkan bahan bakar. Ketika 

setelah berbicara seperti itu perahu tersebut mau menepi, setelah 

menepi akhirnya para murid tersebut turun dari perahu itu dan 

bertemu dengan murid-murid beliau yang di Tuban. merekapun 

menyampaikan untuk meminta bantuan bahan bakar. Akhirnya 

omong punya omong merekapun berbincang, “ Dari mana 

teman?. Murid yang dari Madura itupun menjawab, kami dari 

Lasem dan merekapun cerita kalau Sunan Bonang lebih baik di 

kumpulkan dengan ayahnya yaitu Sunan Ampel. Terus kata 

murid yang dari Tuban berkata, kaliankan tau bahwa Sunan 

                                                      
57

 Pak Ayak, Wawancara, Tuban, 6 Maret 2020. 
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Bonang lahirnya di Tuban, ibunyapun orang Tuban, mungkin 

beliau tidak mau kalau di kumpulkan dengan ayahnya, cobalah 

turunkan jenazahnya. Akhirnya diturunkanlah jenazah tersebut 

dan di makamkan di Tuban, kain kafannya di berikan kepada 

murid yang dari madura untuk di makamkan disana.”58 

 

Menurut bu Riski salah seorang Anggota BPCB di Mojokerto di 

Komplek makam Sunan Bonang Tuban tidak di temukan bukti yang 

kuat. Beliau juga menjelaskan bahwasanya makam Sunan Bonang ada 

di beberapa tempat dan itu berdasarkan cerita yang diyakini oleh 

masyarakat. 

“Secara artefak memang tidak ditemukan secara pasti bahwa 

makam Sunan Bonang ada di Tuban, namun berdasarkan cerita 

atau keyakinan masyarakat memang makam yang berada di 

Tuban di yakini makam yang asli. Di batu nisan juga sama 

sekali tidak di temukan semacam tulisan yang menyatakan 

bahwa ini makam sunan Bonang. Berdasarkan keyakinan atau 

cerita masyarakat, makam Sunan Bonang juga tidak hanya ada 

di Tuban. Tapi juga ada di beberapa daerah lain seperti Lasem, 

Bawean dan Madura.”59 

 

Bu Riski juga memberikan penjelasan dari sudut pandang 

arkeologis temuan yang ada di Kompleks makam Sunan  Bonang. 

Seperti penerapan konsep area makam yang menurutnya konsep ini 

biasanya ada di masa pra Islam dan juga menjelaskan tentang simbol 

Surya Majapahit yang ada di Batu Nisan Sunan Bonang bisa jadi 

menandakan bahwa yang di kuburkan disitu dimungkinkan bukan dari 

golongan masyarakat biasa dan juga menandakan temuan itu di sekitar 

masa kerajaan Majapahit. 

“Jika melihat secara arkeologi maka bangunan mulai dari gapura 

awal sampai dengan makam, di gapura pertama itu ada tulisan 
                                                      
58

 Pak Lazim, WawancaraI, Tuban, 6 Maret 2020. 
59

 Rizky Wawancara, Mojokerto, 2 Maret 2020. 
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memiliki arti angka dan pada bangunan gapura ke dua terdapat 

keramik yang bermotif-motif. Tapi bangunan ini tidak di bangun 

pada masa Sunan Bonang masih hidup, melainkan di bangun 

sesudah Sunan Bonang meninggal. Di situ juga ada makam dari 

para bupati tuban terdahulu. Konsep area makam Sunan Bonang 

terdiri dari 3 halaman, konsep seperti ini biasanya di masa pra 

Islam. ada tingkatan bawah, tingkatan tengah dan tingakatan 

tinggi. Kalau di batu nisan sunan Bonang itu ada simbol surya 

Majapahit tapi tengahnya kosong, tidak seperti simbol yang ada 

di candi biasanya kan ada lambang Dewa Nawasanga, lambang 

itu biasanya juga diakhir masa Majapahit. Surya Majapahit 

bukan symbol dari kerajaan, simbol ini biasanya berada di 

bangunan yang memiliki nilai religius seperti candi. Simbol ini 

sering di temukan di beberapa makam Islam kuno, tapi tidak 

semua makam islam kuno pada batu nisan ada simbol surya 

Majapahit. itu dapat diartikan bahwa makam yang ada symbol 

surya Majapahit bukanlah makam orang biasa.” 

Bu Riski juga menambahkan tentang situs atau peninggalan- 

peninggalan di masa Islam biasanya masih berada di lokasi sebelum 

Islam dan hal itu terlihat di wilayah komplek makam sunan Bonang di 

saat ronovasi masjid di temukan bebatuan merah pada saat penggalian 

dan di wilayah Kutorejo yang juga di temukan bangunan berbentuk 

blok-blok mirip dengan bangunan candi, 

“Seringkali di temukan peninggalan masa Islam itu masih 

memakai lokasi dari pra Islam. Di kuterejo ini banyak di 

temukan blok-blok yang mirip candi. Sedangkan pada saat 

renovasi masjid astana di temukan bebatuan merah saat 

dilakukan penggalian, dimungkinkan dahulunya daerah 

Kutorejo ini adalah lokasi aktivitas pra Islam.”60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
60

 Riski, Wawancara, Mojokerto, 2 Maret 2020. 
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3. Makam Sunan Bonang di Bawean 

  
Gambar 4.5. Kedua Makam Sunan Bonang  di Bawean (Dokumen Pribadi) 

Pada lokasi ini, makam Sunan Bonang terletak di Tambak Kramat, 

Pulau Bawean. Di tempat ini ada dua makam yang di percayai sebagai 

makam Sunan Bonang. Sunan Bonang wafat di Pulau Bawean, pada 

tahun 1525 Masehi. Beliau berdakwah keliling daerah sampai dengan 

akhir hayatnya. Beliau wafat di pulau Bawean dan beliau di makamkan 

di Bawean.61 

Pada saat Sunan Bonang di makamkan, terjadi perebutan jenazah 

Sunan Bonang antara warga Bawean, warga Bonang dan Tuban. Warga 

Bawean menginginkan Sunan Bonang dimakamkan di pulau mereka, 

karena Sunan Bonang sempat berdakwah di pulau utara Jawa. Akan 

tetapi, warga Tuban tidak terima. Pada malam setelah kematiannya, 

muridnya yang dari Bonang mengendap ke Bawean untuk mengambil 

jenazah Sunan Bonang. pada kebesokan harinya, dilakukan pemakaman 

                                                      
61

 Ridin Sofwan, dkk, Islamisasi di Jawa, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2004), 76. 
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dan anehnya jenazah Sunan Bonang tetap ada di Bonang maupun 

Bawean.62 

Sementara di pulau Bawean terdapat dua makam Sunan Bonang 

yang terletak di tepi pantai. Kedua makam tersebut sampai sekarang 

belum ada cara yang cukup masuk akal untuk menetapkan 

bahwasannya keduanya merupakan makam Sunan Bonang. Menurut 

lagenda, konon setelah Sunan Bonang wafat, murid-murid di Tuban 

menghendaki agar Sunan Bonang dimakamkan di Tuban. Tetapi para 

santri yang di Bawean menginginkan yg sebaliknya. Para murid yang 

dari Tuban menidurkan para penjaga makam dengan menggunakan 

mantra. sehingga mereka berhasil membawa jenazahnya dan 

dimakamkan di dekat astana Masjid Tuban. Menurut santri Bawean 

yang berhasil di bawa ke Tuban hanya kain kafannya, demikian pula 

sebaliknya menurut santri yang di Tuban bahwa ang berada di Bawean 

hanya kain kafannya saja.63 

Dalam buku Atimusman juga di jelaskan bahwa ketika dilacak 

ditemukan dua makam yang diperkirakan milik Sunan Bonang di tepi 

pantai. Salah satu di antaranya lebih terurus dibanding yang lain. 

Masyarakat menyebutnya sebagai “rumah” hingga dipasang kelambu. 

Sedangkan makam yang lain masih menjadi kontroversi di kalangan 

penduduk setempat. Makam tersebut diperkirakan milik seorang pelaut 

                                                      
62

 Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan (KDT), Jejak Para Wali dan Ziarah Spiritual, 

(Jakarta: Penerbit Buku Kompas, 2006), 64. 
63

 H. Ahmad Mundzir dan Nurcholis,Sunan Bonang Wali Sufi, Guru Sejati, (Tuban: Yayasan 

Mabarrot Sunan Bonang Tuban, 2016), 207. 
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asal Sulawesi yang kapalnya karam di sekutar pulau Bawean.64 

Menurut Hj. Masturah, menceritakan kalau dia bukan keturunan 

atau tidak ada kaitan saudara dengan makam yang di duga Sunan 

Bonang. Dia menceritakan kalau isuatu saat dia didatangi oleh 

seseorang yang mengatakan kalau dia adalah Sunan Bonang. Peristiwa 

dia di datangi semula ibu Mustrah ada di rumah, namun setelah setelah 

ia  sadar dan terbangun ternyata dia berada di bangunan makam itu. Dia 

hanya mendapatkan pesan untuk merawat makam tersebut. Karena 

keyakinan ibu Masturah tentang makam tersebut adalah berdasarkan 

kejadian dia merasa di datangi Sunan Bonang dan hanya berpesan untuk 

merawat makam tersebut meskipun rumah ibu Masturah dulu tidak 

berada di seberang jalan, di depan makam Sunan Bonang. 

“Datangnya kuburan itu ya nak, ya itu bukan tidur. Kalau tidur 

kan mimpi. Itu kan dulu saya duduk-duduk masih sama suami 

saya waktu masih hidup dulu. Terus rumah saya itu kok 

berputar-putar. Terus  saya bilang kok gempa. Oh ada gempa 

kata saya, terus setelah saya teriak, kata suami saya. Aku itu 

udah tidak ada. Saya teriak waktu itu, ternyata saya di bawa 

kesitu waktu itu. Dibawa ke kuburan ini.terus orang yang 

mengatakan ini keramat itu namanya Maulana Makhdum 

Ibrahim, kan gitu. Yang lebih-lebihnya itu para kiai yang ngasih 

tau  ke saya. Cuman ya nak ya, waktu itu saya cuma diminta 

untuk suruh ngerawat. Saya di suruh pulang ke sini. Rumah saya 

kan di Tambak Keramat, bukan disini. Saya tidak punya apa-apa 

disini. Saya di suruh pulang kesini. Terus ternyata ada orang 

yang nawarin rumah dan tanah-tanahnya ke saya waktu itu. Tak 

minta untung dengan saya. Terus harganya gini-gini terus dibeli 

sama saya. Saya pindah kesini. Terus ngerawat ini.”65 

 

Kejadian ibu Masturah di datangi pada tahun 1994. Bangunan 

makam Sunan Bonang tidak ia bangun waktu itu, namun ia bangun di 
                                                      
64

 Musman, Sunan Bonang,236-237. 
65

 Bu Masturah, Wawancara, Bawean, 3 Maret 2020. 
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tahun 1997. Makam Sunan Bonang yang ada di Desa  pekalongan. 

Untuk merawat makam Sunan Bonang beliau menggunakan dan tidak 

hanya dari dana pribadi, tapi juga ada dari donator-donatur. Ibu 

Masturah juga mengatakan jika dulu beliau pernah ke Tuban untuk 

bertemu juru kunci makam Sunan Bonang yang ada di Tuban bernama 

kiai Hosim. Dari sana ibu Masturah juga mendapatkan cerita jika 

dulunya jasat Sunan Bonang ketika wafat di perebutkan oleh para 

santrinya. Sosok wajah yang menemui ibu Masturah juga berbeda 

dengan yang ada di foto-foto walisongo. 

“Haulan pertama saya kan ngundang kiai dari Bangkalan. Waktu 

saya mau gulungkan hambal, seperti yang dulu di rumah. 

Berputar lagi disitu. Terus saya dikasih tau memang sorbannya 

itu abu-abu seperti permintaannya, minta dicatkan di rumahya 

waktu itu dalam mimpi. Tapi tangan kiri itu megang jenggot 

tangan kanan megang dadanya disitu. Setelah itu, saya teriak 

disitu pas saya tau itu. Langsung dikasih tau mukanya yang 

betul. Orang dulu ada yang tanya ke saya. Orang itu sama kan 

ya sama kayak di foto-foto walisongo, saya jawab tidak sama, 

orangnya tak bulat seperti itu mukanya, ganteng katanya saya. 

Memang surban yang dipakek warnanya abu-abu itu cuman 

waktunya saya diminta rawat. Dulu itu tidak langsung saya 

bangun, saya ke Tuban dulu. Nah yang di Tuban itu ngakuin 

terus, bagaimana yang ngambil dari santri-santrinya dulu. Ya 

saya juga tidak dihalangin tidak di apa-apain, ya cuman katanya 

ya dirawat. Itu kata kyai Hosim. Itu kiai Hosim katanya juru 

kunci makam. Saya di kasih tau kiai Hosim katanya yang 

ngerebutin dulu itu orang Jawa, Madura Lasem sama sini. Kan 

gitu sama-sama direbutkan. Katnaya perahunya sampai di 

pertengahan Tuban kandas, yang di Tuban dapat kain kafanya, 

jasadnya kembali kesini, ya tetap masih dirawat sama aku. Itu 

dek ya,, yang datang itu tahun 94, dibangun itu tahun 97. 

Soalnya seelah 94 ke 97 itu sini masih angker. Tak banyak 

seperti sekarang kendaraan, kan dulu kendaraan masih sedikit. 

Kan saya ini cuman di kasih tau suruh ngerawat, saya tidak bias 

mengatakan yang ini itu, kan yang tau yang bener yang kuasa.”66 

                                                      
66

 Masturah, Wawancara, Bawean, 3 Maret 2020. 
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Bu Masturah tidak hanya merawat makam Sunan Bonang saja, 

namun beliau juga mengadakan acara yang di katakan beliau setiap 1 

Muharram beliau mengadakan acara Muqaddaman. Acara tersebut di 

adakan di makam Sunan Bonang. 

“Kalau setiap satu Muharram saya pasti cuma Muqaddaman 

ngambil dari pondok-pondok dan orang-orang yang tau ngaji ya. 

Kalau langgar kan masih anak-kanak, kalo pondok kan sudah 

deawasa. Jadi saya minta di pondok itu. Ya hasilnya kan itu ada 

orang nak yaa, orang kalo punya nadzar 10.000 ya 5000 

dikumpulkan. nanti kalo saya ngundang orang 1 Muharraman di 

belikan apa-dibelikan apa pasti kan dikasihkan sama saya. kalo 

bangunan itu tetep saya yang membangun.”67 

 

Makam yang di duga Makam dari Sunan Bonang di Baawean ada 

di dusun tampo, desa Pudakit Barat, kecamatan Sangkapura. 

Masyarakat sekitar mengenal makam ini dengan kuburan “Jujuk 

Tampo”. Jujuk berarti orang tua dan Tampo menunjukkan nama daerah 

tersebut yang artinya adalah orang tua Tampo. 

Pada saat observasi ke lokasi makam Jujuk Tampo, peneliti tidak 

menemukan bukti tertulis tentang silsilah keluarga maupun sejarah 

beliau di Bawean. Masyarakat berpegang pada kepercayaan cerita dari 

turun-temurun. Menurut penjaga makam yang mengatakan masih 

keturunan dari Jujuk Tampo, ia menjelaskan kalau Jujuk Tampo 

memiliki nama lain Syekh Maulana Makhdum Ibrahim. Nama lain dari 

Jujuk Tampo sama dengan nama kecil Sunan Bonang di Tuban. 

“Dinamakan Jujuk tampo itu karena beliau dimasa hidupnya 

hingga meninggal disini, di desa Tampo. Jujuk kalau orang sini 

                                                      
67

 Ibid. 
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artinya orang tua. Nama lain beliau Syekh Maulana Makhdum 

Ibrahim.”68 

 

Di ceritakan bahwa semasa hidupnya Jujuk Tampo hidup di 

Kampung Tampo Utara. Dimasa hidupnya beliau sering meminta 

barang-barang yang di bawa oleh orang yang lewat di rumahnya 

sehingga tidak jarang orang tidak ingin lewat tempat tinggalnya. 

“Cerita Jujuk tampo yang banyak dicertakan sama orang-orang 

salah satunya ketika Jujuk tampo sudah tua, Jujuk Tampo sering 

minta barang bawaan orang lewat, seperti mangga, ikan maupun 

barang yang lain. Kalau orang tidak tau jujuk tampo pasti tidak 

mau lewat rumahnya, tapi kalo orang yang mengerti maka tidak 

keberatan lewat sana. Mengerti maksudnya tau kalau mbah ini 

punya kelebihan. Kalau orang yang banyak rezekinya biasanya 

Jujuk Tampo meminta lebih.” 

 

Jujuk Tampo dikisahkan di masa hidupnya beliau memiliki 

beberapa kelebihan. Tidak hanya kisah tentang beliau meminta barang 

bawaan orang, namun kisah lain seperti kisah jujuk tampo yang di 

tuduh membunuh seorang anak penggembala sapi dari desa Patar. Ada 

juga keyakinan masyarakat mengenai makam Jujuk Tampo. Terdapat 

sebuah larangan untuk memutari area makam 360 derajad dan juga 

melewati bagian tengah makam diantara makam Juk Tampo dan 

Istrinya yang berada di sampingnya. 

“Orang-orang Tampo dan sekitarnya sudah mengetahui semua 

akan hal ini. Saya hanya menjelaskan bagi orang-orang yang 

pertama kali berziarah kesana.”69 

 

4. Makam Sunan Bonang di Kediri 

Di Kisahkan bahwa Sunan Bonang Dahulunya juga pernah 

                                                      
68

 Mustakim, Wawancara, Bawean. 3 Maret 2020. 
69

 Mustakim, Wawancara, Bawean, 3 Maret 2020. 
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berdakwah di daerah Singkal Kediri. Dakwah yang di lakukan Sunan 

Bonang di Singkal ini adalah dakwah yang pertama kali setelah ia di 

utus oleh Sunan Ampel untuk memimpin masjid di Singkal. Dalam 

buku Babad Daha Kediri mengisahkan bahwa dakwah Sunan Bonang di 

Kediri menggunakan menggunakan pendekatan yang memiliki sifat 

kekerasan. 

Di kisahkan bahwa sewaktu Sunan Bonang berdakwah beliau 

merusak arca yang digunakan oleh penduduk sebagai pemujan. Beliau 

juga pernah mengubah aliran dari sungai Brantas, tidak hanya itu 

namun juga dikisahkan Sunan Bonang pernah mengutuk penduduk di 

suatudesa di picu dalam satu kesalahan yang di buat seorang warga. 

Dalam Babad Daha Kediri di kisahkan Dampak dari pendekatan yang 

beliau lakukan mengakibatkan beliau melawan resistensi penduduk 

Kediri dengan terjadi konflik dengan Nyai Plencing dan Buto Locaya 

yang nampak seperti penganut ajaran Bhairawa-Bhairawi. 

Dalam Babad Sengkala juga memuat kisah dari Sunan Bonang. 

Sunan Bonang di kisahkan dalam Babad sengkala mengalami kegagalan 

berdaakwah di Kediri. Di Babad sengkala tercatat tahun 1548 M/1471 

saka Sunan Prapen dari Kediri dating ke Kediri dan padat ahun 1551 M/ 

1473 Saka Kediri di bakar habis oleh Sunan Papen, kisah Sunan Prapen 

membakar habis Daha menunjukkan bahwa masyarakat setempat masih 

belum menganut Islam bahkan jauh sebelum kehadiran Sunan Bonang. 

Sejalan dengan kisah itu, menurut Bu Endang dari BPCB 
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Mojokerto sedikit memberikan penjelasan bahwa Sunan Bonang pernah 

berdakwah keberbagai daerah tidak hanya di pulau Jawa. Menurut Bu 

Endang dulu Sunan Ampel pernah berdakwah di Kediri namun gagal, 

mungkin dari kegagalan berdakwah itu kemudian mengutus anaknya 

untuk menaklukkan atau berdakwah lagi disana. 

“Beliau kan seorang ulama, beliau kan dulu pernah berdakwah 

sampai ke Kalimanatan, Lasem dan Tuban. Beliau juga tidak 

belajar ilmu agama dari keyakinan tapi juga belajar kepada 

ayahnya. Jadi mungkin setelah beliau belajar agama kemudian 

beliau di suruh untuk berdakwah. Dulukan beliaau pernah 

berdakwah di Kediri tapi gagal, mungkin beliau di utus untuk 

berdakwah lagi disana.”70 

 

5. Makam Sunan Bonang di Madura 

 
Gambar 4.6. Makam Sunan Bonang di Madura 

Kisah tentang Sunan Bonang di Madura tidak Banyak di jelaskan 

dalam karya-karyatulis. Para peneliti sebatas menyebutkan bahwa 

Sunan Bonang pernah berdakwah hingga Madura. Tentang masalah 

kontroversi makam dari Sunan Bonang yang juga diyakini berada di 

Madura, terdapat suatu makam tua yang di temukan warga Dusun 

                                                      
70

 Endang, Wawancara, 4 Maret 2020. 
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Kampung Baru, Desa Pandian, Kecamatan Kota, Sumenep. Makam ini 

di temukan warga sekitar tahun 2011 dengan dua makam yang pada 

nisannya terdapat tulisan Bonang dan Syekh Sayd Abdullah. Di 

temukan juga angka tahun yang menunjukkan wafat pada tahun 1151 H 

yang di tulis dengan tulisan caraka kuno. 

Prof A‟la salah satu Ahli sejarah dan Pemikiran Islam UINSA 

Suarabaya menjelaskan dalam berita Detik.com bahwa tahun 1151 H 

berarti sekitar abad 17, jika melihat konteks penyebaran agam islam 

yang dilakukan oleh Sunan Bonang sekitar abad 15 da nwafatnya 

sekitar abad 16 bisa jadi makam tersebut adalah makam dari murid 

tidak langsung Sunan Bonang yang bertugas menyebarkan agama Islam 

di Madura. Selanjutnya Prof A‟la menegaskan bahwa hal ini masih 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Tidak banyak sumber yang dapat ditemukan peneliti yang bisa 

menjadi rujukan bagi peneliti untuk menulis sejarah Sunan Bonang di 

Madura. Salah satu sumber yang di temukan penulis yang agaknya 

memiliki ketersinggungan dengan cerita sejarah tentang perebutan 

jenazah Sunan Bonang oleh muridnya dari Madura. Terdpat cerita 

sejarah yang menunjukkan di abad ke-14 telah ada murid Sunan 

Bonang yang datang ke Madura untuk menyebarkan agama Islam. 

Di desa Maneron, kecamatan Sepulu, Bangkalan. Terdapat suatu 

masjid tua yang menurut warga sekitar di bangun oleh salah satu murid 

Sunan Bonang pada abad-14. Diceritakan bahwa Imam Tendo beliau 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 

 

datang ke Madura untuk mensyiarkan agama Islam kemudian 

membangun masjid untuk dijadikan tempat sholat dan juga 

mengajarkan pendidikan agama Islam pada masyarakat. Imam tendo 

juga memiliki nama lain yaitu Sunan Maneron. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Tokoh penyebar Islam di tanah Jawa yang dikenal dengan Wali Songo salah 

satunya adalah Sunan Bonang. Sunan Bonang berperan penting dalam 

Islamisasi di Indonesia, seperti ikut berperan dalam pendirian kerajaan 

Islam di Demak. Sunan Bonang dalam dakwahnya menggunakan 

pendekatan yang bersifat kultural melalui seni dan mempunyai ajaran- 

ajaran sendiri. 

2. Menurut cerita rakyat ada 3 pendapat mengenai kontroversi perkawinan 

Sunan Bonang. Pertama, untuk kepercayaan akan Sunan Bonang tidak 

menikah berdasarkan bukti tertulis yang berada di gapura makamSunan 

Bonang Rasa Tunggal Pandhita Wahdat, yang mengisyaratkan selama 

hidupnya membujang, bahkan istri dan keturunan dari Sunan  Bonang tidak 

ada, dalam sejarah pun tidak di sebutkan. Kedua, pendapat lain Sunan 

Bonang menikah, yaitu menikah dengan Dewi Hirah dikarunia putri 

bernama Dewi Ruhil, ada yang mengatakan mempunyai anak yang mana 

anaknya pergi ke Yaman dan tidak pernah kembali,Siti Zulaika yang mana 

makam istrinya berada di sebelah makm Jujuk Tampo. 

3. Ada 7 pendapat mengenai kontroversi keberadaan makam Sunan Bonang. 

Menurut Abdul Wahid Sunan Bonang meninggal di Bonang, dan 

dimakamkan di Lasem. Menurut Gus Dayat Sunan Bonang dimakamkan di 

Bonang, versi lainya ada yang mengatakan langsung dimakamkan di 
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Tuban. Menurut Ayak karomahnya Sunan Bonang jasatnya dimakamkan di 

Tuban, kain kafannya di Bawean dan yang asli di Lasem. Menurut Lazim 

Sunan Bonang dimakamkan di Lasem, jasatnya di Tuban, kain kafannya di 

Madura. Menurut Riski jika makam yang di Tuban dilihat dari arkeologinya 

menjelaskan tentang simbol Surya Majapahit yang ada di Batu Nisan Sunan 

Bonang bahwa makam tersebut bukan dari golongan biasa. Sedangkan di 

Bawean terdapat 2 makam, yang mana kedua makam tersebut di akui 

makam Sunan Bonang. 

B. Saran 

1. Ini merupakan kajian foklor yang mana perlu untuk diteliti lebih lanjut 

melalui kajian sejarah. Dengan adanya penulisan tentang kontroversial 

keeraaan makam dan perkawinan Sunan Bonang ini, penulis berharap 

semoga hasil dari penelitian ini dapat sebagai referensi bagi para peneliti 

selanjutnya yang ingin mengembangkan tentang sejarah dari Sunan Bonang. 

2. Penulis dengan sepenuh hati menyadari bahwa hasil penelitian ini masih 

jauh dari kata sempurna. Maka dari itu, apabila dalam penulisan ini terdapat 

kekurangan maka diharapkan oleh penulis untuk adanya kritik  dan saran 

yang membangun. 
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